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  Penelitian ini membahas tentang terjadinya  kasus kemiskinan di provinsi 
Sulawesi Selatan yang terus mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Berdasarkan 
hasil SUSENAS Maret 2019, dibandingkan pada Maret 2018 yang mencapai 
792.640 jiwa, persentase penduduk miskin turun 0,37% menjadi 767.800 jiwa. 
Karena kemiskinan bersifat multidimensi dan banyak faktor yang 
melatarbelakanginya, maka dilakukan penelitian ini dengan menggunakan metode 
Analisis Komponen Utama (AKU) untuk mengidentifikasi faktor-faktor tersebut. 
  Analisis Komponen Utama (AKU) merupakan metode yang dapat 
menjadikan variabel penelitian ke dimensi yang lebih kecil tanpa menghilangkan 
informasi dari variabel asalnya. Adapun variabel yang di analisis yaitu Jumlah 
Penduduk     , Tidak Tamat SD     , SLTP    , SLTA     , Angka Melek 
Huruf (15-24th)     , Angka Melek Huruf (15-55th)     , Angka Partisipasi 
Sekolah (7-12th)     , Angka Partisipasi Sekolah (13-15th)     , Tidak Bekerja 
    , Bekerja di Sektor Informal      , Bekerja di Sektor Formal      , Bekerja 
di Sektor Pertanian      , Bekerja Bukan di Sektor Pertanian      , Pengeluaran 
Konsumsi Makanan      , Air Layak      , Jamban Sendiri      , Menerima 
Beras Miskin       dan Sumber Penerangan Utama      . 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 8 komponen yang terbentuk 
dari 18 variabel yang di analisis, yaitu faktor standar/kualitas kehidupan, kualitas 
pendidikan, ekonomi, pengangguran, lapangan pekerjaan, pola pikir, putus 
sekolah, serta kepadatan penduduk.  
 






Name of Author  :  Nur Ismi Tahir 
NIM        :  60600117011 
Title        :  Application of Principal Component Analysis  (PCA) 
  Method in Identifying Factors that Affect Poverty in     
  Regency/City of South Sulawesi Province. 
 
This research discusses the occurence of poverty cases in the province of 
South Sulawesi that continue to fluctuate every year. Based on SUSENAS results 
in March 2019, compared to March 2018 which reached 792,640 people, the 
percentage of poor people fell by 0.37% to 767,800 people. Because poverty is 
multidimensional and many factors are behind it, this research was carried out 
using the Principal Component Analysis (PCA) method to identify these factors. 
  Principal Component Analysis (PCA) is a method that can make research 
variables to smaller dimensions without eliminating information from the original 
variable. The variables analyzed are Population (   , Not Finished Elementary 
School (   , Junior High School (   , Senior High School (   , Literacy Number 
(15-24 years) (   , Literacy Figures (15-55 years)     , School Participation Rate 
(7-12 years)     , School Participation Rate (13-15 years)     , Not Working 
    , Working in Informal Sector      , Working in Formal Sector      , 
Working in Agriculture Sector      , Working Not in Agriculture Sector      , 
Food Consumption Expenditure      , Water Worthy      , Own Latrine      , 
Receiving Poor Rice       and Main Source of Information      .   
The results showed that there are 8 components formed from 18 variables 
in the analysis, namely standard factors/quality of life, quality of education, 












1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang berkembang. Seperti kita ketahui 
bersama, meskipun Indonesia tergolong negara berkembang, jika 
dibandingkan dengan beberapa negara maju lainnya, Indonesia lebih luas, 
kaya akan warisan budaya, serta kaya akan Sumber Daya Alam (SDA) dan 
Sumber Daya Manusia (SDM). Berdasarkan informasi yang dirilis Badan 
Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Selatan, menurut hasil proyeksi SP2020, 
jumlah penduduk pada tahun 2019 akan melebihi 8,85 juta jiwa. Jumlah ini 
meningkat sekitar 79.270. Laju pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi 
akan berdampak pada pembangunan, termasuk dalam penentuan kebijakan 
kependudukan. Pada saat yang sama, pertumbuhan penduduk yang tidak 
terkendali akan menyebabkan pengangguran, kemiskinan, kualitas SDM, 
kejahatan, lapangan kerja dan masalah lainnya. Meski tidak dapat dipungkiri 




Berdasarkan hasil SUSENAS Maret 2019, jumlah penduduk miskin 
di Provinsi Sulawesi Selatan pada Maret 2019 sebanyak 767.800 jiwa atau 
mencapai 8,69% dari total penduduk. Jumlah penduduk miskin di Sulawesi 
Selatan berfluktuasi setiap tahun. Jika dibandingkan dengan kondisi bulan 
Maret 2018, penduduk miskin besarnya mencapai 9,06% (792.640 jiwa) 
kemudian turun menjadi 0,37% dan juga turun secara absolut sebesar 
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 Kemiskinan dipandang sebagai kapasitas ekonomi yang tidak dapat 
memenuhi kebutuhan pangan pokok dan non pangan yang diukur dengan 
pengeluaran. Oleh karena itu, penduduk miskin adalah mereka yang 
pengeluaran per kapita per bulannya di bawah garis kemiskinan.
3
 
Al-Qur‟an telah membahas kemiskinan dengan anjuran memberikan 
bantuan kepada mereka. Sebagaimana firman Allah Subhaanahu Wa Ta‟aala 
dalam QS al-Baqarah/2:215  
 يَْسأَلُونََك َماَذا يُْنِفقُوَن ۖ قُْل َما أَْنفَْقتُْم ِمْن َخْيٍر فَِلْلَواِلَدْيِن َواْْلَْقَربِينَ 
َ بِِه َعِليم     َواْليَتَاَمٰى َواْلَمَساِكيِن َواْبِن السَّبِيِل ۗ َوَما تَْفعَلُوا ِمْن َخْيٍر فَإِنَّ َّللاَّ
         Terjemahnya : 
“Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah, “Apa 
saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu bapak, 
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang 
yang sedang dalam perjalanan.” Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, 
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.” 
4 
Tafsir Ibnu Katsir, Muqatil ibnu Hayyan mengemukakan bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan masalah nafkah tatawwu’ (sunat). Maimun 
ibnu Mahram pernah membacakan ayat ini lalu berkata, “Inilah jalur-jalur 
nafkah, tetapi di dalamnya tidak disebutkan gendang, seruling, boneka kayu, 
tidak pula kain hiasan dinding.” Kemudian, kebajikan apapun yang telah 
kamu lakukan, sesungguhnya Allah mengetahuinya. Dan kelak dia akan 
memberikan balasannya kepada kamu dengan balasan yang berlimpah, 
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 Muh Mustakim Hasma, Data Dan Informasi Kemiskinan Provinsi Sulawesi Selatan 
2019 (Sulawesi Selatan : Badan Pusat Statistik, 2019), h.7.  
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 Badan Pusat Statistik, “Konsep Penduduk Miskin”, Official Website Badan Pusat  
Statistik. https://www.bps.go.id/subject/23/kemiskinan-dan-ketimpangan.html (20 Juli 2020).  
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Selain itu, Allah Subhaanahu Wa Ta‟aala juga berfirman dalam     
QS at-Taubah/9:60  
ِمِليَن َعلَْيَها َوٱْلُمَؤلَّفَِة قُلُوبُُهْم َوفِى   ِكيِن َوٱْلَعٰ ُت ِلْلفُقََرآِء َوٱْلَمَسٰ َدقَٰ إِنََّما ٱلصَّ
 ۗ ِ َن ٱَّللَّ ِ َوٱْبِن ٱلسَِّبيِل ۖ فَِريَضةً ّمِ ِرِميَن َوفِى َسبِيِل ٱَّللَّ قَاِب َوٱْلغَٰ  ٱلّرِ
ُ َعِليم  َحِكيم    َوٱَّللَّ
         Terjemahnya : 
“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 
berutang, untuk jalan Allah, dan untuk orang yang sedang dalam 




Tafsir Al-Wajiz, Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili, pakar fiqih 
dan tafsir negeri Suriah mengemukakan bahwa Sesungguhnya membayar 
zakat wajib itu hanya untuk 8 ashnaf (golongan), yaitu orang-orang fakir 
yang tidak memiliki apapun, orang-orang miskin yang memiliki harta yang 
tidak mencukupi, orang yang khusus mengumpulkan zakat, orang-orang 
kafir yang disadarkan seorang Imam untuk masuk Islam (muallaf) atau 
orang-orang Islam sedangkan mereka adalah orang-orang yang lemah dalam 
Islam, atau untuk memerdekakan budak atau melepaskan perbudakan 
mereka dan memerdekakan mereka, orang-orang berhutang yang meminta 
pinjaman untuk diri sendiri dan tidak mampu membayar hutang-hutang 
mereka, orang-orang yang berjihad dan berjuang di jalan Allah, dan orang 
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 Tafsir Ibnu Katsir. 2013. Kampungsunnah.Org. 
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yang keluar dari negerinya untuk bepergian sekalipun dia orang kaya di 
negerinya. Allah mewajibkan pembagian ini sebagai kewajiban dan 
ketentuan yang diperintahkan. Dan Allah itu Maha Mengetahui 
kemaslahatan ciptaan-Nya dan Maha Bijaksana dalam mengatur          
urusan-urusan mereka. 
Berdasarkan hal di atas memberikan penjelasan terkait pentingnya 
membantu orang miskin. Untuk mengetahui faktor yang berpengaruh 
terhadap kemiskinan, perlu dilakukan identifikasi dengan metode tertentu 
salah satunya melalui metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode Analisis Komponen Utama (AKU).  
Telah banyak penelitian yang berkaitan dengan kemiskinan. Seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Afifatuz Zahra, dkk. Hal ini menunjukkan 
bahwa untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia atau mengurangi 
kemiskinan, rencana yang dicanangkan harus berfokus pada peningkatan 
SDM melalui pendidikan yang adil dan berkualitas atau dengan kata lain 
pendidikan inklusif. Selanjutnya, terkait asuransi kesehatan, yang akan 
menjaga produktivitas kesehatan yang baik dan tentunya menyediakan 
perumahan yang layak. 
7
 Rina dan Susiswo setelah melakukan pengolahan 
data, hasil penelitiannya membentuk dua faktor. Faktor pertama adalah 
faktor kelayakan hunian yang terdiri dari variabel tipe atap rumah, tipe 
dinding, tipe lantai, dan luas lantai rumah. Faktor kedua adalah kemerosotan  
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ekonomi, yang terdiri dari variabel-variabel seperti pendidikan, buta huruf 
dan pengangguran.
8
 Dedi, dkk. menghasilkan penelitian bahwa karakteristik 
data faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Jawa Tengah tahun 
2013 yang paling rendah adalah pada sektor ekonomi.
9
 
Beberapa penelitian sebelumnya rata-rata menggunakan data panel 
dan adapula datanya dari kombinasi antara variabel satu dengan variabel lain 
yang dianggap dapat menjadi indikator dalam meneliti studi kasus terkait 
kemiskinan. Berbeda dengan penelitian ini, yang menggunakan data cross 
section yaitu hanya fokus pada satu periode sehingga tampak jelas ketika 
dianalisa melalui statistik deskriptif terkait daerah mana yang kurang 
sejahtera serta sebaran terkait kurang sejahtera tersebut terkategori sudah 
merata atau hanya fokus pada daerah tertentu saja. Tidak hanya itu, 
dipenelitian ini menggunakan data hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional 
(SUSENAS) dari BPS sehingga nantinya diperoleh hasil akhir yang 
berpengaruh terhadap kemiskinan, karena data kemiskinan di latarbelakangi 
oleh banyak faktor yang telah dikelompokkan oleh BPS. 
Kemudian, pada penelitian ini datanya dikaji melalui salah satu 
metode statistika yang familiar digunakan oleh para peneliti lainnya yaitu 
metode Analisis Komponen Utama (AKU) atau Principal Component 
Analysis (PCA). Hal yang wajar jika metode ini sangat familiar, karena 
dapat membebaskan data dari terjadinya multikolinearitas ataupun korelasi 
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kuat, yang dilakukan dengan cara mereduksi (menyederhanakan) sejumlah 
variabel bebas dengan cara transformasi dan regrouping kemudian 
memberikan identitas baru pada komponen utama yang terbentuk melalui 
peninjauan karakteristik dominan variabel yang menyusunnya.  
Oleh karena adanya kecocokan antara studi kasus dengan metode 
yang akan diteliti yaitu, pertama data yang digunakan merupakan hasil dari 
SUSENAS BPS dan tentunya memuat banyak indikator didalamnya terkait 
kesejahteraan rakyat. Kemudian, indikator-indikator yang banyak tersebut 
dapat diperkecil mengunakan metode ini tanpa mengurangi informasi yang 
diberikan pada indikator awal. Kedua, data ini sebelum dipublikasikan 
tentunya disusun dan dikelompokkan terlebih dahulu oleh pihak BPS terkait 
indikator yang saling berkaitan terhadap kesejahteraan. Biasanya, suatu hal 
yang dikelompokkan karena menimbulkan korelasi antar satu dengan yang 
lainnya, baik korelasi sempurna maupun korelasi tidak sempurna. Sehingga, 
metode ini dapat mengatasi hal tersebut secara akurat dan membersihkan 
korelasi yang terdapat pada data. 
Oleh karena itu, peneliti pun tertarik untuk membahas studi kasus 
terkait kemiskinan. Studi kasus ini akan dijadikan penelitian dengan 
menggunakan metode AKU serta berhasil mengangkat judul “Aplikasi 
Metode Analisis Komponen Utama (AKU) dalam Mengidentifikasi Faktor 





1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah terkait faktor-faktor apa 
yang berpengaruh terhadap kemiskinan di provinsi Sulawesi Selatan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap kemiskinan di provinsi Sulawesi Selatan.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat bagi peneliti 
Dapat menambah pengetahuan mengenai pengaplikasian metode AKU. 
2. Manfaat bagi jurusan 
Sebagai bahan tambahan pustaka dan referensi pada bidang perkuliahan 
mengenai materi Statistika Multivariat Terapan. 
3. Manfaat bagi universitas 
Menambah wawasan mengenai Matematika Sains khususnya 
menyangkut masalah pereduksian menggunakan metode AKU. 
4. Manfaat bagi pembaca 
Dapat mengetahui dan memahami cara menggunakan metode AKU, 
serta dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya.  
1.5 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini, menggunakan data sekunder 
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) melalui hasil Survei Sosial 









Statistika sangat penting dalam ilmu pembangunan. Pengetahuan 
tentang metode statistik diperlukan untuk memahami dan menerapkan  teori 
dalam berbagai keilmuan seperti pendidikan, psikologi, sosiologi, ekonomi, 
dan manajemen. Kekuatan statistika dapat dilihat dari kontribusinya 
terhadap penemuan teori-teori baru, yang diekspresikan dalam bentuk model 
statistik atau argumen yang melibatkan statistik. Pendekatan atau metode 
statistika adalah bagian yang tak terpisahkan dari metode atau paradigma 
kuantitatif. Paradigma kuantitatif atau biasa disebut paradigma tradisional, 
paradigma positivisme, paradigma eksperimental, dan paradigma empiris 
menggunakan statistika sebagai teknik atau proses analisis yang penting 
untuk menguji teori. Paradigma kuantitatif melahirkan berbagai jenis atau 
metode penelitian kuantitatif. 
Istilah statistik berasal dari bahasa Yunani “status” atau dalam 
bahasa Inggris “state” yang artinya negara. Negara dapat dimaknai secara 
lebih luas antara lain sebagai keadaan atau data tentang bidang-bidang 
kehidupan suatu negara. Bidang kehidupan meliputi pendidikan, kesehatan, 
ekonomi, industri, hukum, pertanian, militer, dan bidang lainnya. Data atau 
kondisi bidang kehidupan selanjutnya dibagi lagi menjadi sub-kategori yang 
lebih kecil dan spesifik, misalnya untuk bidang pendidikan, angka partisipasi 




di seluruh provinsi. Faktanya, sub-item ini dapat dibagi lagi menjadi data 
atau kondisi yang lebih spesifik, seperti data tentang guru, golongan, 
sertifikasi guru, kompetensi guru, jenis mata pelajaran yang ditangani oleh 
guru, masa jabatan guru,  serta sistem kompensasi dan sertifikasi guru. 
Istilah statistik sering kali dikacaukan dengan istilah statistika. 
Sebagaimana disebutkan sebelumnya, data statistik diartikan sebagai 
menunjukkan status suatu hal, misalnya : statistik kependudukan, statistik 
kejahatan, statistik pendidikan, dan statistik pertanian. Oleh karena itu, pada 
hakikatnya, statistik mencakup fakta dan deskripsi yang telah 
dikuantifikasikan sebagai angka atau skor. Data atau fakta yang 
dikomunikasikan melalui data statistik itu harus informatif, komunikatif, 
berguna, atau praktis. Oleh karena itu, tampilan informasi tersebut harus 
dikemas dan dirangkum dalam deskripsi sederhana atau ringkasan data. 
Sebagai contoh, jika ingin mempelajari rata-rata kemampuan berpikir kritis 
matematis mahasiswa matematika, harus menggunakan tes kemampuan 
berpikir kritis matematis untuk mengukurnya. Setelah dilakukan berbagai 
analisis, para ahli statistik menampilkan gambar-gambar dalam bentuk 
informatif, ekonomis dan bermanfaat. Misalnya, data kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa dari berbagai angkatan dibagi kedalam kategori tinggi, 
sedang, dan rendah, atau berdasarkan jenis kelamin mahasiswa, atau 
menguji hipotesis tentang dampak keterampilan berpikir kritis matematis 





Metode atau prosedur pengumpulan data berdasarkan data observasi, 
pengolahan, penyajian dan pengujian hipotesis juga harus dijelaskan agar 
orang lain dapat memahami metode dan teknik analisis yang digunakan 
untuk membahas masalah tersebut. Melalui uraian akhir diperoleh rumus 
statistik, yaitu ilmu atau metode (cara) atau kaidah untuk mengumpulkan 
data, mengolah, menyajikan, menganalisis/menginterpretasikan data, dan 
menarik kesimpulan berdasarkan data tersebut. Secara garis besar, berbagai 
informasi statistik dapat diklasifikasikan menurut metode berikut :  
1. Orientasi Pembahasan 
Statistika dapat dibagi menjadi statistika matematika dan 
statistika terapan. Statistika matematika (mathematical statistics) adalah 
sejenis statistika teoritis, yang lebih cenderung memahami model dan 
mereduksi konsep dan rumus teori matematika, seperti pemodelan dan 
penurunan rumus dalam analisis regresi, statistik uji-t, model stokastik, 
kemiringan, ketajaman, ekspektasi, kesalahan (galat), perkiraan atau 
estimasi, dan lain-lain. Sedangkan statistika terapan (applied statistics) 
lebih cenderung untuk memahami konsep dan teknik statistika serta 
penggunaan atau aplikasinya di berbagai bidang (seperti statistika 
pendidikan). 
2. Tahap atau Tujuan Analisis 
Statistika dapat dibagi menjadi statistika deskriptif dan statistika 
inferensial. Tahap pertama hanya melibatkan pengumpulan, pengolahan, 




menarik kesimpulan. Tahap ini disebut tahap statistika deskriptif. Oleh 
karena itu, tahap atau teknik statistika deskriptif akan mereduksi data 
kuantitatif yang lebih besar menjadi bentuk yang lebih sederhana. 
Misalnya, merepresentasikan rata-rata sekumpulan data lebih mudah 
daripada  menyajikan dan menafsirkan data individual. Tugas untuk 
menemukan tren dalam data terpusat (misalnya mean, median, modus 
dari sekumpulan angka). Tahap kedua adalah tahap statistika yang 
menarik kesimpulan tentang populasi berdasarkan data sampel yang 
lebih kecil. Tahap ini disebut tahap inferensi atau statistika induktif. 
Oleh karena itu, teknik statistika pada tahap atau inferensi ini membantu 
peneliti menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi, dari lebih 
sedikit data (sampel) hingga lebih banyak data (populasi) prediksi. 
3. Asumsi Distribusi 
Statistika dapat dibagi menjadi statistika parametrik dan statistika 
non parametrik. Statistika parametrik adalah statistika yang didasarkan 
model distribusi normal, sedangkan statistika non-parametrik adalah 
statistika yang mempunyai teknik analisis yang tidak mememerlukan 
model berdistribusi normal atau berdistribusi bebas. Dalam penelitian 
kuantitatif, teknik analisis statistika parametrik maupun statistika non-







4. Jumlah Variabel Dependen 
Statistika dapat dibagi menjadi statistika univariat dan statistika 
multivariat. Statistika univariat mencakup teknik analisis statistika yang 
hanya melibatkan satu variabel dependen (criterion variable), sedangkan 




2.2 Standar Deviasi 
Untuk memahami standar deviasi, terlebih dahulu data di 
kumpulkan. Ahli statistik biasanya peduli dengan pengambilan sampel 
populasi. Sebagai contoh, populasinya adalah semua orang di negara 
tersebut, dan sampelnya adalah bagian dari populasi yang diperkirakan oleh 
ahli statistik. Hal yang luar biasa tentang statistik adalah mengukur (dalam 
hal ini, dengan melakukan survei telepon atau metode serupa) sampel 
populasi, dan dapat digunakan seluruh populasi untuk menemukan metrik 
yang paling mungkin. Pada bagian statistik ini, akan di asumsikan bahwa 
kumpulan data adalah sampel dari beberapa populasi yang lebih besar.  
Standar Deviasi (SD) dari suatu kumpulan data adalah ukuran derajat 
distribusi data. Metode penghitungannya adalah menguadratkan jarak setiap 
titik data ke rata-rata himpunan, jumlahkan, dibagi dengan n – 1, dan ambil 
akar kuadrat positif. Rumusnya adalah : 
  √
∑      ̅ 
  
   
     
                                              (2.1) 
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Jika kumpulan data adalah kumpulan data sampel, artinya didapatkan 
bagian dari kasus real (misalnya, disurvei 500 orang tentang pemilu), maka 
sebaiknya gunakan     karena ini memberikan jawaban yang mendekati 
standar deviasi. Jika menggunakan seluruh populasi, gunakan   sebagai 
gantinya. Tetapi, jika tidak hitung standar deviasi dari sampel, tetapi hitung 
standar deviasi dari seluruh populasi, harus dibagi dengan   bukan    .11 
2.3 Matriks 
Matriks adalah susunan bilangan berbentuk segi empat. Angka-
angka dalam susunan tersebut disebut anggota matriks. Ukuran matriks 
diwakili oleh jumlah baris dan kolom yang memuat didalamnya.
12
 Penulisan 
matriks biasanya menggunakan huruf  kapital A, B, C, dll. Sedangkan 
penulisan matriks dan ukurannya (matriks dengan m baris dan n kolom) 
adalah     ,      , dll. 
Bentuk umum      adalah : 
     =[
          
          
    
          
]                                (2.2) 
    disebut elemen dari A yang terletak pada baris i dan kolom j. 
2.1.1   Jenis-Jenis Matriks 
1. Matriks Bujur Sangkar 
Matriks dengan jumlah barisnya sama dengan jumlah kolomnya. 
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]                                                     
dengan elemen diagonal            . 
2. Matriks Diagonal 
Matriks dengan nol elemen diagonalnya. Dalam hal ini, elemen 
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3. Matriks Nol 




+                                               
4. Matriks Segitiga 
Matriks persegi, di mana elemen yang terletak di bawah atau di 
atas elemen diagonalnya bernilai nol. Jika unsur yang berada di 
bawah unsur diagonal bernilai nol, maka dinamakan matriks 
segitiga atas, sebaliknya disebut matriks segitiga bawah. 
  [
   
   
   
]    [
   
   
   
]    [
   
   
   
]                       
Matriks A adalah matriks segitiga bawah. Matriks B adalah 
matriks segitiga atas, dan matriks C merupakan matriks segitiga 
bawah sekaligus matriks segitiga atas.  
5. Matriks Identitas 




        *
  
  
+                                           (2.7) 
6. Matriks Dalam Bentuk Eselon Baris Tereduksi 
Jika syarat-syarat berikut terpenuhi, matriks tersebut memiliki 
bentuk eselon baris tereduksi. 
a. Untuk semua baris dengan elemen bukan nol , angka pertama 
pada baris tersebut harus = 1 ( disebut satu utama ).  
b. Untuk sembarang dua baris yang berurutan, maka satu utama 
yang terletak pada baris yang lebih bawah harus berada 
disebelah kanan satu utama dari baris sebelumnya.  
c. Jika semua elemen baris adalah nol, baris tersebut berada di 
bagian bawah matriks.  
d. Kolom yang memiliki satu utama harus berisi elemen nol di 
elemen lainnya. 
  [
    
    
    
]    [
   
   
   
]      [
   
   
   
   
]           
Matriks A, B dan C adalah matriks-matriks dalam bentuk 
eselon baris tereduksi dan notasi tereduksi serta notasi 1 
menyatakan satu utamanya. 
13
 
2.1.2 Operasi Matriks 
1. Penjumlahan dan Pengurangan Matriks 
Penjumlahan matriks hanya dapat dilakukan terhadap matriks-
matriks yang berukuran (ordo) sama.  
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Jika A = (     dan B = (     adalah matriks-matriks berukuran 
sama, maka A+B adalah matriks C = (      
Dimana :  
(     = (     + (                                                  
atau 
[A] + [B] = [C]                                      (2.10)  
Memiliki ukuran dan elemen yang sama  
(     = (     + (                                    (2.11)  
Hal ini juga berlaku untuk pengurangan matriks.  
2. Perkalian Matriks Dengan Skalar 
Jika k adalah bilangan skalar dan A = (     maka matriks kA  = 
(      adalah matriks kA, yang diperoleh dengan mengalikan 
semua elemen matriks A dengan k. Matriks dikalikan dengan 
skalar dapat ditulis sebelum atau sesudah matriks. Misalnya, 
 [C]=k[A]=[A]k dan (      (                               
3. Perkalian Matriks Dengan Matriks 
Dalam perkalian matriks, beberapa hal yang perlu diperhatikan 
adalah sebagai berikut. 
1) Perkalian matriks umumnya tidak komutatif.  
2) Syarat perkalian adalah banyaknya kolom pertama matriks 
sama dengan jumlah baris pada matriks kedua.  
3) Jika matriks A berukuran mxp dan matriks pxn maka 
perkalian A*B adalah matriks C = (      dan ukurannya        




    =        +       +      +..........+                    
Beberapa Hukum Perkalian Matriks :  
1) Hukum Distributif, A*(B+C) = AB + AC  
2) Hukum Assosiatif, A*(B*C) = (A*B)*C  
3) Tidak Komutatif, A*B  B*A  
4) Jika A*B = 0, maka beberapa kemungkinan  
a) A=0 dan B=0  
b) A=0 atau B=0  
c) A0 dan B0  
5) Bila A*B = A*C, belum tentu B = C 
4. Matriks Transpose 
Jika diketahui matriks A=     adalah m x n, maka transpose dari 
A adalah matriks    = n x m, yang diperoleh dari A dengan 
menuliskan baris ke-i dari A sebagai kolom ke-i dari     
Beberapa Sifat Matriks Transpose : 
1) (  ) = A  
2) (       =    +    
3) k(  ) = (     
4) (     =      
2.1.3 Invers Matriks 
Misalkan A  adalah matriks persegi. Kemudian, invers (dua 
sisi) dari A adalah matriks bujursangkar B yang berukuran sama 
dengan A, sehingga AB= I = BA. Jika matriks B ada, maka matriks A 




Matriks non-persegi tidak dapat diubah. Matriks persegi 
diklasifikasikan sebagai “tunggal”, yaitu tidak dapat diubah, atau 
“non-tunggal”. Istilah “invers” berarti “invers dua sisi”. Dengan kata 
lain, jika B adalah invers untuk A, maka A invers untuk B. 
Ada beberapa syarat invers. Untuk A, B, C, merupakan 
matriks yang ukurannya sesuai sehingga bisa dilakukan operasi 




1. (Keunikan). Jika matriks A invertible, maka hanya memiliki satu 
invers yang ditandai dengan    . 
2. (Invers Ganda). Jika A invertible, maka        . 
3. Jika ada dua dari tiga matriks A, B, dan AB yang invertible, 
demikian juga yang ketiga, maka               . 
4. Jika A invertible, maka         (
 
 
)    
5. (Invers/Transpos). Jika A invertible, maka                 dan 
               
6. Jika A invertible. Jika AB = AC atau BA = CA, maka B= C 
2.4 Analisis Multivariat 
Analisis multivariat mengacu pada semua teknik statistik yang dapat 
menganalisis beberapa nilai terukur dari individu atau objek yang diselidiki  
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pada saat yang bersamaan. Oleh karena itu, analisis simultan lebih dari dua 
variabel secara kasar dapat dianggap sebagai analisis multivariat. Banyak 
teknik multivariat yang merupakan perluasan dari analisis univariat (analisis 
distribusi univariat) dan analisis bivariat (klasifikasi silang, korelasi, analisis 
varians, dan regresi sederhana untuk menganalisis dua variabel). Misalnya, 
dalam kasus multivariat, regresi sederhana dengan satu variabel prediktor) 
diperluas untuk menyertakan beberapa variabel prediktor. Demikian pula, 
variabel dependen tunggal yang ditemukan dalam analisis varians diperluas 
untuk mencakup beberapa variabel dependen dalam analisis varians 
multivariat. Beberapa teknik multivariat (misalnya, regresi varian berganda 
dan analisis multivariat) menyediakan cara untuk melakukan analisis yang 
memerlukan analisis multivariat ganda. Namun, teknik multivariat lainnya 
juga telah dirancang secara khusus untuk menangani masalah multivariat, 
seperti analisis faktor (yang dapat mengidentifikasi struktur dasar 
sekumpulan variabel) atau analisis diskriminan (yang dapat membedakan 
antara sekumpulan variabel berdasarkan kumpulan variabel). 
Untuk istilah analisis multivariat tidak digunakan secara seragam 
dalam literatur. Beberapa peneliti menggunakan beberapa metode untuk 
memeriksa hanya hubungan antara dua variabel atau lebih. Selebihnya, 
menggunakan istilah ini hanya dengan asumsi bahwa semua variabel 
memiliki distribusi normal multivariat. Namun, untuk dianggap benar-benar 
multivariasi, semua variabel harus random dan saling terkait sehingga 




eksklusif satu sama lain. Beberapa penulis menyatakan bahwa tujuan dari 
analisis multivariat adalah untuk mengukur, menjelaskan, dan 
mendefinisikan kembali tingkat hubungan antar variabel (kombinasi variabel 
berbobot). Oleh karena itu, multivariat dicirikan oleh beberapa variabel  
(beberapa kombinasi variabel), bukan hanya jumlah variabel atau observasi.  
2.4.1  Klasifikasi Teknik Multivariat 
Dependency technology dapat diartikan sebagai variabel 
atau sekumpulan variabel yang ditentukan sebagai variabel 
dependen yang akan diprediksi atau dijelaskan oleh variabel lain 
yang disebut sebagai variabel independen. Contoh dependency 
technology adalah analisis regresi berganda. Sebaliknya, 
interdependency technology adalah salah satu variabel tunggal atau 
kelompok variabel didefinisikan sebagai independen atau 
dependen. Sebaliknya, proses ini melibatkan analisis semua 
variabel dalam koleksi pada waktu yang sama. Analisis faktor 
adalah contoh interdependency technology. 
2.4.2 Jenis-Jenis Teknik Multivariat 
Analisis Multivariat adalah teknologi yang terus 
berkembang di bidang analisis data yang mencakup berbagai 
situasi penelitian. Berikut merupakan yang termasuk jenis teknik 
multivariat. 
1. Analisis komponen utama dan faktor umum 




3. Analisis diskriminan ganda dan regresi logistik 
4. Analisis korelasi kanonik 
5. Analisis multivariat varians dan kovarians 
6. Analisis konjoin 
7. Analisis cluster 
8. Pemetaan perseptual, juga disebut penskalaan multi-dimensi 
9. Analisis korespondensi 




2.5 Analisis Komponen Utama 
Analisis komponen utama adalah analisis statistik multivariat yang 
dapat digunakan untuk mereduksi beberapa variabel asli menjadi variabel 
ortogonal baru dengan tetap mempertahankan keragaman total variabel 
aslinya.
16
 Menurut Abdu Rakhman, analisis komponen utama adalah 
transformasi linear untuk menentukan sistem koordinat baru dari kumpulan 
data.
17
 Dalam aplikasinya, AKU digunakan untuk mengubah kumpulan data 
berdimensi tinggi menjadi kumpulan data berulir rendah menggunakan 
beberapa komponen utama pertama, sehingga mengurangi dimensi data 
setelah konversi. Berdasarkan Kaiser Index, jumlah komponen utama yang 
penting sama dengan jumlah relatif nilai eigen matriks dengan nilai lebih 
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dari 1. AKU adalah metode untuk menemukan sistem koordinat baru, 
sehingga informasi data sebagian besar terkonsentrasi pada beberapa 
koordinat, dan sisanya hanya membawa sedikit informasi. Setelah 




Tujuan dari AKU mirip dengan analisis faktor, karena kedua teknik 
mencoba menjelaskan perubahan dalam sekumpulan variabel yang diamati 
berdasarkan dimensi dasar tertentu. Singkatnya, AKU tidak memiliki model 
statistik berdasarkan variabel yang diamati, tetapi berfokus pada penjelasan 
perubahan total variabel yang diamati berdasarkan esensi varian maksimum 
komponen utama. Di sisi lain, analisis faktor memiliki model statistik dasar, 
yang membagi varians total menjadi varians umum dan unik, serta berfokus 
pada penjelasan varians umum dalam variabel yang diamati berdasarkan 
faktor dasar yang relatif sedikit, daripada varians total.  
Komponen utama  juga mirip dengan proses multivariat lainnya 
(seperti analisis diskriminan dan analisis korelasi kanonik) karena semuanya 
melibatkan kombinasi linier dari variabel dependen, dan bobot variabel 
dalam kombinasi linier diturunkan dari memaksimalkan beberapa atribut 
statistik. Kita telah melihat bahwa komponen utama memaksimalkan varians 
yang dinyatakan dalam variabel asli. Analisis fungsi diskriminan linier yang 
berfokus pada perbedaan antarkelompok menentukan bobot kombinasi linier 
yang dimaksimalkan antarkelompok relatif terhadap varians kelompok 
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dalam kombinasi linear. Analisis korelasi kanonik berfokus pada hubungan 
antara dua set variabel, dan memperoleh kombinasi linear dari setiap set 
variabel dengan cara yang memaksimalkan korelasi antara dua kompleks 
turunan. 
Terkadang analisis komponen utama digunakan sebelum prosedur 
analisis faktor tertentu untuk menentukan dimensi ruang faktor umum. Ini 
juga dapat digunakan untuk memilih subset variabel yang lebih besar. 
Dengan kata lain, dapat memilih sekumpulan variabel yang sangat 
berkorelasi dengan komponen utama daripada mengganti variabel asli 
dengan komponen utama. AKU juga digunakan dalam analisis regresi untuk 
menyelesaikan masalah multi-linier (yaitu, memperkirakan parameter 
regresi yang tidak tepat karena variabel independen yang sangat 
berkorelasi). Teknik ini juga berguna untuk menampilkan data multivariat 
secara grafis, misalnya untuk mendeteksi observasi abnormal atau atipikal. 
Hal ini didasarkan pada fakta bahwa komponen utama mewakili perubahan 
variabel asli, dan dibandingkan dengan variabel asli, pemeriksaan visual 
komponen utama secara grafis menunjukkan lebih sedikit.  
Analisis komponen utama mencari beberapa kombinasi linear yang 
tidk berkorelasi dan variabel asli untuk menangkap sebagian besar informasi 
dalam variabel asli. Di mana, akan secara teratur membuat bahan komposit 
linier, misalnya, bahan pengikis uji, indeks kualitas hidup, dll. Dalam 
kebanyakan kasus, bobot setiap variabel dalam kombinasi linier sama. 




sekumpulan indikator Status Sosial Ekonomi (SSE) p,seperti tingkat 
pekerjaan, tingkat pendidikan, dan pendapatan, dapat dikategorikan sebagai 
vektor acak dimensi p, (             , dapat dikonversi secara linier ke 
indeks SSE satu dimensi-y dengan y =                      Dalam 
analisis komponen utama, bobot (yaitu,             ) secara matematis 
ditentukan untuk memaksimalkan variasi komposit linier, atau setara untuk 
memaksimalkan jumlah korelasi kuadrat komponen utama dengan variabel 
asli. Komposit linear (komponen utama) dipesan sehubungan dengan 
variasinya sehingga beberapa akun pertama untuk sebagian besar variasi 
yang ada dalam variabel asli, atau setara, beberapa komponen utama 
pertama bersama-sama memiliki, secara keseluruhan beberapa korelasi 
kuadrat tertinggi dengan masing-masing variabel asli.
19
 
Berikut ini adalah sifat dari komponen utama:  
1. Komponen utama yang dihasilkan saling orthogonal dan independen 
(artinya koefisien-koefisiennya bersifat orthogonal dan skor 
komponennya tidak berkorelasi).  
2. Sebagian besar variabilitas cenderung terkonsentrasi pada komponen 
utama pertama, sedangkan perubahan kecil pada variabel asli 
terkonsentrasi pada komponen utama terakhir. 
Pada umumnya, metode AKU ini digunakan dalam situasi berikut. 
1. Tujuan analisis komponen utama adalah untuk mengidentifikasi 
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hubungan antara variabel dengan melakukan uji korelasi, yaitu untuk 
mengidentifikasi dimensi atau faktor yang mendasari (underlying 
dimensions) dan menjelaskan korelasi antara serangkaian pertanyaan 
yang dijelaskan kepada orang yang diwawancarai. Jika terdapat banyak 
variabel, variabel-variabel tersebut diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan 
yang diwawancarai, kemudian akan dilakukan analisis faktor yang 
dimungkinkan untuk membuat kombinasi statistik dari beberapa 
pernyataan. Dengan kata lain, pernyataan orang yang diwawancarai 
dapat dikompresi menjadi (secara statistik) lebih sedikit variabel 
gabungan. Variabel gabungan ini disebut faktor.  
2. Mengidentifikasi sekumpulan kecil variabel baru yang tidak berkorelasi 
(independent) untuk menggantikan suatu set variabel asli yang saling 
berkorelasi. Hasil reduksi variabel data yang dilakukan secara korelasi, 
dilakukan proses pembuatan sekumpulan variabel baru yang disebut 
faktor yang saling tidak berkorelasi (irrelevant factors), untuk 
menggantikan sejumlah variabel tertentu. Nilai/harga masing-masing 
variabel, skor faktor dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut seperti 
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2.5.1    Varian kovarians dan korelasi 
Sebagai contoh, notasi     digunakan untuk menunjukkan nilai 
tertentu dari variabel ke-k pada pengamatan ke-i. Hasilnya, n 
pengukuran variabel p dapat ditulis sebagai berikut :  






atau dapat ditulis dalam bentuk matriks segi empat, seperti matriks X 








              
             
       
              
       






                            
Sampel rata-rata biasanya dapat diperoleh dari n pengukuran setiap p 
variabel. Sehingga akan ada p sampel rata-rata, yaitu :  
Analisis komponen utama 
 ̅  = 
 
 
∑    
 
                                                   
dengan  k=1, 2, ...., p 
Secara umum, ukuran tersebar diwakili oleh berbagai contoh, yang 
menunjukkan n pengukuran variabel p, yaitu : 
  
  = 
 
   
∑     
 
     ̅  
                                    
dengan k =1,2, ...., p 
Dimana  ̅  adalah sampel rata-rata dari     dan peragam contoh  
Jenis Pengamatan Variabel 1 ... Variabel ... Variabel p 
Pengamatan 1 :     ...     ...     
Pengamatan 2:     ...     ...     
... ... ... ... ... ... 
Pengamatan j:     ...     ...     
... ... ... ... ... ... 
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∑     
 
     ̅        ̅                            
dengan i=1,2,...,p, k=1,2,...,p 
Digunakan untuk mengukur kovarian sampel antara variabel ke-i dan 
variabel ke-k. Pengukuran hubungan linier antara dua variabel tidak 
bergantung pada bagian pengukuran. Koefisien korelasi sampel 
(sample correlation) untuk variabel ke-i dengan variabel ke-k 
dijelaskan sebagai berikut : 
   
   
√   √   
  
∑     
 
     ̅        ̅  
√∑        ̅ 
  
   √∑        ̅̅̅̅  
  
   
             (2.17) 
Untuk i=1,2,..,p dan k=1,2,...,p.  
Catatan     =     untuk semua i dan k. 
Apabila data tersebut dinyatakan dalam bentuk matriks maka dapat 
dituliskan sebagai berikut.  
Sampel rata-rata : 





]                                                          
Matriks varians-kovarians : 
S =[
          
          
    
          
]                                          
Matriks korelasi : 
R =[
        
        
    
        




Untuk populasi rata-ratanya adalah : 
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dan matriks varians-kovariansnya adalah 
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Gunakan kovarians     dengan varians     dan     untuk 
mendeskripsikan koefisien korelasi, yaitu: 
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Maka            = ∑          =         ∑         
Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan 
homogenitas kelompok adalah varians, yaitu jumlah kuadrat dari 
semua deviasi nilai individual terhadap rata-rata kelompok. Akar 
varians disebut standar deviasi atau simpangan baku.
21
  
Untuk mencari nilai eigen dan menentukan vektor 
pembobotnya sama seperti pada matriks  ∑  . Sementara trace 
matriks korelasi   akan sama dengan jumlah p variabel yang dipakai. 
Pemilihan komponen utama yang digunakan didasarkan pada nilai 
eigennya, yaitu komponen utama akan digunakan apabila nilai 
eigennya lebih besar dari 1.
22
 
2.5.2    Nilai Eigen dan Vektor Eigen 
Jika A adalah matriks n x n, maka vektor tak nol x didalam 
   dinamakan vektor eigen dari A jika A  adalah kelipatan skalar 
dari   ; yakni, 
A  =                                                           
Skalar   disebut nilai eigen (eigen value) dari A dan   disebut vektor 
eigen (eigen vector) yang bersesuaian dengan  .  
Kata “vektor eigen” adalah kombinasi dari bahasa Jerman 
dan Inggris. Dalam bahasa Jerman “eigen” dapat di terjemahkan 
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sebagai “aktual” atau “karakteristik”. Oleh karena itu, nilai eigen 
dapat juga disebut nilai sebenarnya atau nilai karakteristik. 
2.5.3    Menentukan Banyaknya Komponen Utama 
Tahapan awal penentuan komponen utama dari variabel 
vektor X adalah mendapatkan nilai eigen dan vektor eigen dari 
matriks varians kovarians atau matriks korelasi. Oleh karena itu, titik 
awal analisis komponen utama dapat berupa matriks varians 
kovarians atau matriks korelasi. Sehingga, masalah umum yang biasa 
terjadi adalah memilih matriks yang akan digunakan. Karena tidak 
ada hubungan yang jelas antara nilai eigen dan vektor eigen dari 
matriks varians kovarians dengan matriks korelasi,  komponen utama 
yang dihasilkan oleh keduanya mungkin sangat berbeda. Begitupula 
dengan seberapa banyak komponen utama yang digunakan. Namun, 
jika hasilnya belum tentu sama, gantilah matriks varians kovarians 
dengan matriks korelasi. Dalam banyak literatur, biasanya 
disarankan untuk menggunakan matriks korelasi, kecuali jika 
terdapat cukup bukti untuk mendukung penggunaan rentang skala 
yang sama untuk mengukur variabel yang ada, dan variansnya tidak 
jauh berbeda. 
Perbedaan satuan pengukuran biasanya mempengaruhi  
perbedaan keragaman variabel, yang menjadi salah satu 
pertimbangan utama saat menggunakan matriks korelasi. Kecuali 
untuk dua hal, penggunaan matriks korelasi sangat efektif. Pertama, 
secara teoritis, uji statistik terhadap nilai eigen dan vektor eigen dari 
matriks korelasi jauh lebih rumit daripada menggunakan matriks 




kita memaksa setiap variabel memiliki varian yang sama, yang 
seringkali gagal mencapai tujuan untuk mendapatkan variabel 
dengan kontribusi terbesar.  
Tiga metode umumnya digunakan untuk menentukan jumlah 
komponen utama. Metode pertama didasarkan pada proporsi 
kumulatif keanekaragaman total yang dapat dijelaskan. Metode ini 
merupakan metode yang paling banyak digunakan dan dapat 
diterapkan pada penggunaan matriks korelasi atau matriks kovarian. 
Pertama tentukan 
Tidak ada standar baku untuk batas bawah, sebagian 
menyebutkan 70%, 80%, bahkan ada yang 90%. Jika        
      adalah nilai eigen dari matriks varians kovarians maka 
proporsi kumulatif dari k komponen utama pertama adalah  
∑   
 
   
∑   
 
   
 , k = 1,...,p                               (2.27) 
Pada kasus penggunaan matriks korelasi maka  
∑   
 
      ,                                  (2.28) 
Sehingga proporsi kumulatifnya adalah : 
 
 
∑   
 
      ,                                 (      
Metode kedua hanya dapat diterapkan pada matriks korelasi. 
Saat menggunakan matriks ini, variabel asli akan diubah menjadi 
variabel dengan varian yang sama yaitu 1. Pemilihan komponen 




Metode ketiga adalah dengan menggunakan grafik yang 
disebut screeplot. Metode ini dapat digunakan ketika titik awalnya 
adalah matriks korelasi maupun varians kovarians. Screeplot 
merupakan grafik antara nilai eigen    dengan k. Dengan 
menggunakan metode ini, jumlah komponen utama yang dipilih 
yaitu k, adalah kurva miring ke kiri tetapi miring ke kanan pada titik 
k. Ide dibalik metode ini adalah memilih jumlah komponen utama 
sehingga selisih antara nilai eigen yang berurutan tidak lagi terlalu 










Gambar 2.1 Scree Plot 
Scree plot adalah alat bantu visual yang berguna untuk 
menentukan jumlah komponen utama yang sesuai. Nilai eigen 
diurutkan dari yang terbesar ke terkecil, dan scree plot nya adalah    
dan i yang merupakan grafik penghubung antara jumlah nilai eigen 
dan bilangan tersebut. Untuk menentukan jumlah komponen yang 
tepat, dicari siku (tikungan) dalam scree plot tersebut. Gambar 2.1 
Menunjukkan scree plot dari studi kasus dengan 6 komponen utama. 
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Siku muncul di dekat i = 3 pada gambar 2.1. Sehingga, nilai eigen 
setelah    relatif kecil dan memiliki ukuran yang sama. Dalam kasus 
ini, tampaknya tidak ada bukti lain bahwa 2 (atau mungkin 3) 




2.6 Pengantar Kemiskinan 
Kemiskinan di Kawasan Timur Indonesia (KTI) memiliki beberapa 
ciri yang berkaitan dengan kemiskinan, yaitu : 
1. Kepala keluarga miskin memiliki keterampilan melek huruf yang lebih 
rendah dibandingkan keluarga tidak miskin. 
2. Tingkat pendidikan kepala rumah tangga yang diukur dengan rata-rata 
tahun masuk lebih rendah dari rata-rata tahun pendidikan kepala rumah 
tangga tidak miskin. 
3. Keluarga miskin biasanya bergantung pada kegiatan sektor pertanian, 
dan kepala keluarga miskin biasanya berstatus pekerja informal. 
4. Keluarga miskin memiliki akses yang lebih rendah terhadap sumber air 
bersih dibandingkan keluarga tidak miskin. 
Pertumbuhan ekonomi, ketimpangan pendapatan yang diukur dengan 
rasio atau indeks gini, faktor inflasi, dan pengangguran termasuk setengah 
pengangguran juga memengaruhi kemiskinan di Indonesia. Namun, faktor-
faktor tersebut juga di pengaruhi oleh banyak faktor lainnya. Padahal, 
provinsi di KTI dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi 
belum tentu memiliki tingkat kemiskinan yang lebih rendah. Demikian pula, 
provinsi dengan tingkat ketimpangan pendapatan yang relatif rendah (diukur 
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dengan rasio gini) belum tentu memiliki tingkat kemiskinan yang rendah. 
Oleh karena itu, perlu kehati-hatian dalam menganalisis masalah kemiskinan 




Dua indeks kemiskinan yang sering digunakan karena memenuhi 
keempat kriteria tersebut adalah Indeks Send dan Indeks Foster-Greer-
Thorbecke (FGT) (P-alpha). Selain menggunakan parameter pendapatan 
untuk mengukur kemiskinan pada tahun 1997, UNDP juga memperkenalkan 
Indeks Kemiskinan Manusia (IKM) atau yang biasa dikenal Indeks 
Pembangunan Manusia (Human Development Indeks-HDI), yakni bahwa 
kemiskinan harus diukur dari segi hilangnya tiga hal utama (three key 
deprivations), yaitu kehidupan, pendidikan dan ekonomi.
26
 
Melihat kompleksitas masalah kemiskinan, faktor-faktor penyebab 
kemiskinan dapat di lihat dari berbagai aspek. Faktor penentu kemiskinan 
dapat di lihat baik pada tingkat makro maupun mikro. Tingkat keluarga 
digunakan karena lebih mudah di amati dan dapat memberikan gambaran 
pola kemiskinan di sektor mikro. Ayu Setyo Rini menjelaskan karakteristik 
yang diamati meliputi beberapa aspek yaitu kependudukan, ekonomi, 
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3.1    Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini ialah penelitian terapan. Karena dilakukan untuk 
memecahkan masalah melalui penyelidikan sistematis dengan menggunakan 
pengetahuan ilmiah berdasarkan studi literatur (seperti buku, internet, hasil 
penelitian sebelumnya, serta sumber-sumber apapun yang berkaitan dengan 
penelitian). 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder yang 
bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) melalui hasil Survei Sosial 
Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2019 di provinsi Sulawesi Selatan. 
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di provinsi Sulawesi Selatan pada 
bulan Oktober 2020 sampai dengan bulan April 2021. 
3.4 Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan variabel 








Tabel 3.1 Variabel Penelitian 
Variabel Keterangan 
Y Kemiskinan 
   Jumlah Penduduk 
   Tidak Tamat SD 
   SLTP 
   SLTA 
   Angka Melek Huruf (15-24th) 
   Angka Melek Huruf (15-55th) 
   Angka Partisipasi Sekolah (7-12th) 
   Angka Partisipasi Sekolah (13-15th) 
   Tidak Bekerja 
    Bekerja di Sektor Informal 
    Bekerja di Sektor Formal 
    Bekerja di Sektor Pertanian 
    Bekerja Bukan di Sektor Pertanian 
    Pengeluaran Konsumsi Makanan 
    Air Layak 
    Jamban Sendiri 
    Menerima Beras Miskin 
    Sumber Penerangan Utama 
 
Adapun definisi dari masing-masing variabel tersebut, yaitu : 
1. Kemiskinan (Y) merupakan persentase penduduk berstatus kurang 
mampu berdasarkan survei masing-masing daerah disetiap 
kabupaten/kota provinsi Sulawesi Selatan.  
2. Jumlah Penduduk (  ) merupakan persentase penduduk berusia 5 tahun 
keatas yang memiliki NIK.  
3. Tidak Tamat SD (  ) merupakan persentase penduduk berusia 15 tahun 
ke atas yang tidak tamat SD. 
4. SLTP (  ) merupakan persentase penduduk berusia 15 tahun ke atas 




5. SLTA (  ) merupakan persentase penduduk berusia 15 tahun ke atas 
yang tamat SLTA.  
6. Angka Melek Huruf (15-24th) (  ) merupakan persentase penduduk 
berumur 15 sampai 24 tahun yang dapat membaca dan menulis huruf 
latin.  
7. Angka Melek Huruf (15-55th) (  ) merupakan persentase penduduk 
berumur 15 sampai 55 tahun yang dapat membaca dan menulis huruf 
latin.  
8. Angka Partisipasi Sekolah (7-12th) (  ) merupakan persentase 
penduduk yang bersekolah menurut kelompok umur 7 sampai 12 tahun 
serta include pendidikan kesetaraan (paket A/B/C).   
9. Angka Partisipasi Sekolah (13-15th) (  ) merupakan persentase 
penduduk yang bersekolah menurut kelompok umur 13 sampai 15 tahun 
serta include pendidikan kesetaraan (paket A/B/C).  
10.  Tidak Bekerja (  ) merupakan persentase penduduk yang berusia 15 
tahun ke atas dan menganggur serta tidak mencari pekerjaan.  
11. Bekerja di Sektor Informal (   ) merupakan persentase penduduk yang 
berusia 15 tahun ke atas dan pekerjaan utamanya ialah berusaha sendiri, 
berusaha di bantu buruh tidak tetap/buruh tidak di bayar, pekerja bebas, 
atau pekerja keluarga/tidak di bayar.  
12. Bekerja di Sektor Formal (   ) merupakan persentase penduduk yang 
berusia 15 tahun ke atas dan pekerjaan utamanya ialah bekerja di bantu 




13. Bekerja di Sektor Pertanian (   ) merupakan persentase  penduduk yang 
berusia 15 tahun ke atas dan pekerjaan utamanya ialah menanam padi, 
perikanan, perkebunan, peternakan, kehutanan, dan pertanian lainnya.  
14. Bekerja Bukan di Sektor Pertanian (   ) merupakan persentase  
penduduk yang berusia 15 tahun ke atas dan pekerjaan utamanya ialah 
selain di sektor pertanian, seperti pertambangan, transportasi, keuangan, 
jasa atau lainnya. 
15. Pengeluaran Konsumsi Makanan (   ) merupakan persentase  penduduk 
yang pengeluaran perkapita/perbulan untuk makanan dan di bagi dengan 
jumlah anggota yang ada dirumah.  
16. Air Layak (   ) merupakan persentase rumah tangga penduduk yang 
sumber utama air minumnya terlindungi seperti salah satunya berasal 
dari sumur bor/pompa ataupun mata air yang terlindung dan jauh dari 
penampungan limbah. 
17. Jamban Sendiri (   )  merupakan persentase rumah tangga penduduk 
yang menggunakan fasilitas tempat pembuangan air besar dalam rumah 
tangga sendiri.  
18. Menerima Beras Miskin (   ) merupakan persentase  rumah tangga 
penduduk yang pernah menerima beras miskin (raskin)/beras sejahtera 
(rastra). 
19. Sumber Penerangan Utama (   ) merupakan persentase  penduduk  yang 
bukan menggunakan listrik sebagai sumber penerangan utama dalam 




3.5 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Mengumpulkan data dari hasil SUSENAS BPS Provinsi Sulawesi 
Selatan pada tahun 2019. 
2. Mendeskripsikan karakteristik data dengan menggunakan statistika 
deskriptif. 
3. Melakukan analisis komponen utama dengan langkah sebagai berikut. 
a. Menentukan matriks kovarians. 
b. Menentukan nilai eigen.  
c. Menentukan vektor eigen.  
d. Menentukan banyaknya komponen utama, dengan memilih salah 
satu kriteria berikut. 
1) Menggunakan nilai eigen > 1 
2) Menggunakan proporsi varian kumulatif terhadap totalnya. 
3) Menggunakan scree plot, yaitu  jumlah komponen yang diambil 
adalah pada titik sebelum kurva menurun tajam atau mulai 
melandai. 
4. Melakukan interpretasi terhadap hasil penelitian. 







































Mendeskripsikan karakteristik data  
Mengumpulkan data 




Kesimpulan dan saran 
Menentukan matriks kovarians 
Menentukan nilai eigen 




BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Statistik Deskriptif 
Dalam suatu penelitian, langkah pertama yang harus dilakukan 
adalah analisis statistik deskriptif. Tujuannya agar lebih mudah dalam 
memahami makna data melalui karakteristik dan deskripsi datanya. Pada 
penelitian ini terdiri dari 19 variabel yang meliputi 1  variabel dependen 
serta 18 variabel independen, dan masing-masing deskripsi maupun definisi 
dari variabel Y,    sampai     telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Data 
deskriptif dapat dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan 
standar deviasi dari masing-masing variabel independen dalam penelitian. 
Tabel 4.1 berikut ini menunjukkan statistik deskriptif variabel penelitian 
yang diperoleh dari hasil analisis pada lampiran 4. 











No. Variabel Min. Maks. Mean St.Dev. 
1.    94,74 99,87 97,89 1,28 
2.    7,38 54,07 33,37 9,91 
3.    37,55 62,67 48,6 6,95 
4.    2,29 38,01 18,03 8,81 
5.    95,63 100 99,30 1,61 
6.    86,27 100 93,60 4,29 
7.    85,63 100 98,18 3,59 
8.    59,75 100 87,50 12,22 
9.    18,59 64,62 45,88 11,06 
10.     15,06 76,15 40,94 15,02 
11.     2,15 33,37 13,17 7,49 
12.     0 66,14 32,42 16,91 
13.     5,64 46,02 21,70 10,14 
14.     55,39 66,43 60,16 2,57 
15.     28,54 99,04 69,46 17,83 
16.     45,23 100 78,52 14,71 
17.     0 74,52 16,75 17,84 




Berdasarkan tabel 4.1, nilai minimum menunjukkan bahwa 
persentase data penelitian terendah terdapat pada variabel, sedangkan nilai 
maksimum adalah sebaliknya. Selain itu, seluruh variabel yang dianalisis 
memiliki nilai mean lebih besar daripada standar deviasinya. Kecuali, pada 
variabel    , nilai standar deviasinya lebih besar dari nilai rata-rata (mean). 
Seperti yang kita ketahui bersama, standar deviasi merupakan interpretasi 
dari jumlah variasi data, artinya jika nilai standar deviasi lebih besar, maka 
nilai mean merupakan representasi data yang buruk dan data tergolong 
bervariasi. Tetapi, jika nilai standar deviasinya lebih kecil maka nilai mean 
tersebut dapat digunakan sebagai representasi data yang baik, dan data 
tersebut tidak diklasifikasikan dalam penelitian ini.  
Rata-rata persentase dari Jumlah Penduduk (  ) sebesar 97,89% 
dengan standar deviasi sebesar 1,28%. Hal ini membuktikan bahwa banyak 
penduduk di provinsi Sulawesi Selatan dan sebarannya tidak merata pada 
setiap kabupaten/kota. Kabupaten Enrekang memiliki jumlah penduduk 
tertinggi yaitu sebesar 99,87%. Sedangkan Kabupaten Jeneponto memiliki 
jumlah penduduk terendah sebesar 94,74%.  
Rata-rata persentase dari Tidak Tamat SD (  ) sebesar 33,37% 
dengan standar deviasi sebesar 9,91%. Hal ini membuktikan bahwa 
banyaknya penduduk yang mengalami putus sekolah di provinsi Sulawesi 
Selatan sangat banyak dan tidak merata pada setiap kabupaten/kota.  




SD tertinggi sebesar 54,07%. Sedangkan Kota Palopo  menghasilkan 
penduduk yang tidak tamat SD terendah sebesar 7,38%.  
Selain penduduk yang tidak tamat SD, terdapat variabel lain yang 
terkategori sebagai terendah dan tertinggi pada suatu kasus di 
kabupaten/kota yang sama, ada juga yang hanya terkategori sebagai terendah 
atau tertinggi saja. Seperti kota Makassar, kota tersebut terdapat variabel 
dengan angka terendah bahkan tidak terdapat variabel tersebut, seperti 
Bekerja di Sektor Pertanian        dan penggunaan Sumber Penerangan 
Utama       . Sedangkan variabel dengan angka tertinggi ialah Angka 
Melek Huruf yang berusia 15 sampai 24 tahun     , Angka Partisipasi 
Sekolah yang berusia 13 sampai 15 tahun     , Bekerja Bukan di Sektor 
Pertanian      , penggunaan Air Layak       dan penggunaan Jamban 
Sendiri      . Hal ini berarti bahwa, penduduk yang memiliki jumlah angka 
buta huruf yang berusia 15 sampai 24 tahun, angka partisipasi sekolah 
berusia 13 sampai 15 tahun, bekerja bukan di sektor pertanian, penggunaan 
air layak dan penggunaan jamban sendiri, dominan tinggal di Makassar. 
Adapun yang bekerja di sektor pertanian dan penggunaan sumber 
penerangan utamanya bukan listrik, sama sekali sudah tidak ada di kota 
Makassar karena datanya sebesar 0%. 
4.2 Analisis Komponen Utama 
Dalam proses penentuan analisis komponen utama, matriks 
kovarians harus ditentukan terlebih dahulu. Matriks kovarians digunakan 




tabel 4.2 di bawah ini merupakan matriks kovarians antar indikator yang 
diperoleh dari hasil analisis pada lampiran 5. 
Tabel 4.2 Matriks Kovarians 
Variabel                            
   1,6383 -6,593 3,2074 3,3886 -0,631 2,7329 0,2562 3,3044 1,0372 
   -6,593 98,165 -34,44 -63,75 0,1373 -23,85 -17,14 -11,2 -36,29 
   3,2074 -34,44 48,35 -13,91 -1,945 10,583 1,8158 -5,749 19,997 
   3,3886 -63,75 -13,91 77,674 1,8075 13,277 15,319 16,975 16,288 
   -0,631 0,1373 -1,945 1,8075 2,5556 0,4358 0,8777 -0,944 2,9833 
   2,7329 -23,85 10,583 13,277 0,4358 18,378 1,618 7,0068 4,4328 
   0,2562 -17,14 1,8158 15,319 0,8777 1,618 12,865 -5,853 18,755 
   3,3044 -11,2 -5,749 16,975 -0,944 7,0068 -5,853 149,43 -29,15 
   1,0372 -36,29 19,997 16,288 2,9833 4,4328 18,755 -29,15 122,35 
    -4,532 67,757 -39,67 -28,07 -5,184 -14,46 -23,46 21,892 -145,8 
    3,4946 -31,46 19,674 11,783 2,2003 10,025 4,7067 7,2761 23,481 
    -4,033 61,098 -23,43 -37,66 -6,988 -16,74 -16,64 32,113 -152,6 
    2,9962 -24,8 3,4268 21,373 4,0052 12,309 -2,116 -2,937 30,201 
    -0,673 11,61 -8,874 -2,737 0,5144 -2,682 -3,553 6,8761 -8,929 
    -0,403 26,94 -23,22 -3,754 2,388 1,8008 -6,206 -58,72 63,817 
    -1,698 -20,14 8,9527 11,168 -1,723 -1,337 17,803 -60,53 67,64 
    -6,709 37,349 -49,96 12,595 2,1754 -12,06 -3,836 27,067 -39,96 
    -0,036 2,3219 -2,302 -0,02 -0,191 -0,953 0,0154 1,0911 -2,502 
Variabel                                     
   -4,532 3,4946 -4,033 2,9962 -0,673 -0,403 -1,698 -6,709 -0,036 
   67,757 -31,46 61,098 -24,8 11,61 26,94 -20,14 37,349 2,3219 
   -39,67 19,674 -23,43 3,4268 -8,874 -23,22 8,9527 -49,96 -2,302 
   -28,07 11,783 -37,66 21,373 -2,737 -3,754 11,168 12,595 -0,02 
   -5,184 2,2003 -6,988 4,0052 0,5144 2,388 -1,723 2,1754 -0,191 
   -14,46 10,025 -16,74 12,309 -2,682 1,8008 -1,337 -12,06 -0,953 
   -23,46 4,7067 -16,64 -2,116 -3,553 -6,206 17,803 -3,836 0,0154 
   21,892 7,2761 32,113 -2,937 6,8761 -58,72 -60,53 27,067 1,0911 
   -145,8 23,481 -152,6 30,201 -8,929 63,817 67,64 -39,96 -2,502 
    225,45 -79,6 236,72 -90,87 8,8321 -98,93 -56,31 90,847 5,4032 
    -79,6 56,124 -84,14 60,664 0,0973 35,109 -11,34 -50,85 -2,901 
    236,72 -84,14 285,58 -133 6,285 -148,4 -73,05 109,3 6,3467 
    -90,87 60,664 -133 102,82 2,6485 84,619 5,3878 -69,33 -3,846 
    8,8321 0,0973 6,285 2,6485 6,6174 9,2079 -10,59 13,261 0,0366 
    -98,93 35,109 -148,4 84,619 9,2079 317,88 9,8525 36,866 -1,463 
    -56,31 -11,34 -73,05 5,3878 -10,59 9,8525 216,31 -71,86 -2,032 
    90,847 -50,85 109,3 -69,33 13,261 36,866 -71,86 318,1 -0,251 




Berdasarkan tabel di sebelah, nilai kovarians kedua variabel   dan 
   lebih besar dari 0 yaitu 1,6383. Ini termasuk kovarians positif. 
Kemudian, variabel dari hasil kovarians dengan dirinya sendiri pasti akan 
menghasilkan nilai kovarians yang positif. Karena, ia mengalami perubahan 
dengan besaran yang sama pada arah yang sama pula. Untuk hubungan 
antara variabel    dan    memiliki nilai kovarians lebih kecil dari 0, yaitu -
6,593. Ini termasuk kovarians negatif karena kedua variabel mengalami 
perubahan pada arah yang berlawanan. Artinya, jika    berada pada nilai 
tinggi,    berada pada nilai rendah. Seperti variabel lainnya, terdapat 
variabel yang mengandung kovarians positif dan negatif, namun dalam 
penelitian ini tidak ada variabel yang tidak berhubungan secara linear satu 
sama lain (kovarians= 0). Namun, nilai kovarians dari beberapa variabel 
sangat kecil dan hampir mendekati 0, menandakan bahwa tidak ada 
hubungan yang kuat antar variabel tersebut.  
Setelah diperolehnya matriks kovarians, selanjutnya mencari 
dekomposisi nilai eigen agar lebih mudah dalam menentukan komponen 
utama. Tabel 4.3 berikut merupakan hasil dekomposisi nilai eigen yang 









Tabel 4.3 Dekomposisi Nilai Eigen 







1 5,435554 0,302 0,302 
2 2,572655 0,1429 0,4449 
3 2,151139 0,1195 0,5644 
4 1,821157 0,1012 0,6656 
5 1,147745 0,06376 0,72935 
6 0,9937284 0,05521 0,78455 
7 0,8763153 0,04868 0,83324 
8 0,7968222 0,04427 0,87751 
9 0,6161951 0,03423 0,91174 
10 0,4316439 0,02398 0,93572 
11 0,3635986 0,0202 0,9559 
12 0,3028792 0,01683 0,97275 
13 0,2750021 0,01528 0,98802 
14 0,1653575 0,00919 0,99721 
15 0,05020884 0,00279 1 
16 0,000000055 0 1 
17 0,0000000213 0 1 
18 0,0000000069 0 1 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa terdapat 18 variabel atau komponen 
yang dilakukan proses analisis faktor dalam penelitian ini. Untuk komponen 
1 sampai 5 nilai eigennya lebih besar dari 1, dan proporsi  komulatifnya 
sebesar 72,935%. Sedangkan untuk komponen 6 sampai 18, nilai eigennya 
kurang dari 1. Selanjutnya, mencari vektor eigen yang akan menjadi 
koefisien komponen utama. Tabel 4.4 berikut merupakan hasil perhitungan 
vektor eigen dengan menggunakan rotasi varimax yang diperoleh dari hasil 






Tabel 4.4 Vektor Eigen  
Variabel 
Komponen 
                           
   0,1832 0,3151 0,2806 0,09 -0,356 -0,129 0,0772664 0,054389 0,011599 
   -0,2972 -0,358 -0,058 0,198 -0,069 0,096 0,0588177 0,0254915 0,1477171 
   0,20504 0,2755 -0,033 0,443 0,2878 -0,059 0,1789203 0,1230685 -0,033753 
   0,17232 0,1858 0,0915 -0,57 -0,149 -0,061 -0,207315 -0,125775 -0,13923 
   0,07447 -0,251 0,0193 -0,29 0,4839 0,35 -0,23358 0,3627892 0,2689282 
   0,20605 0,25 0,2462 -0,04 0,0823 -0,274 -0,290195 0,2477643 0,5126153 
   0,19337 0,153 -0,32 -0,37 0,0423 0,148 0,1309019 0,0271187 -0,301958 
   -0,052 0,1634 0,3966 -0,16 0,0415 0,269 0,4589408 -0,351038 0,4272141 
   0,31163 -0,134 -0,302 -0,06 -0,032 -0,028 0,3914246 0,0148202 0,2599498 
    -0,3908 0,1504 0,0742 -0,01 -0,007 -0,073 -0,304555 -0,011908 -0,007273 
    0,32305 -0,104 0,2973 0,099 0,0618 0,187 0,0326382 0,0019383 -0,369368 
    -0,3802 0,2477 0,0243 0,01 0,087 -0,039 -0,08446 0,0431398 -0,119909 
    0,29367 -0,267 0,2891 0,048 -0,11 0,095 -0,286139 -0,088161 -0,08369 
    -0,1588 -0,334 0,3201 -0,11 -0,042 0,027 0,0292215 -0,325577 -0,034889 
    0,12122 -0,414 0,0504 -0,01 -0,341 -0,415 0,0533371 0,2829709 0,0573083 
    0,13069 -0,004 -0,452 0,023 -0,138 -0,069 -0,312475 -0,519324 0,317604 
    -0,1948 -0,093 0,0448 -0,37 0,2503 -0,546 0,3169077 0,0520973 -0,059512 
    -0,1959 0,1048 -0,085 -0,15 -0,543 0,384 0,1059811 0,4242376 0,1199013 
Variabel 
Komponen 
                                    
   -0,3101 0,3853 0,5424 -0,29 0,006 0,053 -0,0000224 0,0000955 -0,0000020 
   -0,1046 -0,153 0,4241 0,183 -0,108 -0,059 0,0833929 -0,6158060 0,2277558 
   -0,1119 -0,025 -0,381 -0,29 0,0291 0,301 0,0584655 -0,4319077 0,1597040 
   0,20588 0,1921 -0,176 0,025 0,0986 -0,17 0,0741003 -0,5476940 0,2025534 
   -0,114 0,2034 0,1304 -0,39 0,1029 -0,017 -0,0000249 0,0000197 -0,0000003 
   -0,2567 -0,283 -0,058 0,408 -0,15 -0,068 -0,0000003 0,0000131 -0,0000025 
   -0,3898 -0,436 0,2418 0,125 0,1944 0,334 -0,0000211 0,0001298 -0,0001217 
   0,20856 -0,304 0,0434 -0,15 0,1936 0,032 0,0000267 0,0001008 -0,0000154 
   -0,0118 0,2964 -0,048 0,214 0,0021 -0,052 -0,5584569 -0,1823242 -0,2887010 
    0,06278 -0,063 0,0336 -0,09 0,1431 0,286 -0,7332102 -0,0052372 0,2535122 
    -0,1084 -0,312 0,0031 -0,14 -0,291 -0,496 -0,3655180 -0,0032140 0,1266643 
    -0,151 -0,129 -0,016 -0,14 0,1285 -0,287 -0,0278901 -0,2726943 -0,7265027 
    0,26447 -0,109 0,0781 -0 -0,217 0,536 -0,0168492 -0,1631804 -0,4360359 
    -0,6533 0,2043 -0,379 0,083 0,037 0,135 -0,0000728 0,0001593 -0,0000033 
    0,02369 -0,298 -0,117 -0,29 0,4936 -0,068 -0,0000241 -0,0001316 -0,0000388 
    -0,1531 -0,173 -0,012 -0,42 -0,211 -0,095 0,0001182 -0,0001895 0,0000014 
    0,04016 -0,053 0,0734 -0,23 -0,521 0,133 0,0001915 -0,0000460 0,0000132 
    -0,0522 -0,078 -0,31 -0,15 -0,374 0,087 0,0000600 -0,0000026 -0,0000555 
 Berdasarkan hasil vektor eigen, komponen 1 menyerap sebagian 
besar seluruh variabel, komponen 2 menyerap sebagian besar varian yang 
tersisa setelah menyerap komponen 1, dan seterusnya. Selain nilai eigen dan 




terbentuk, juga dapat meninjau scree plot nya. Gambar 4.1 di bawah ini 
merupakan hasil scree plot penelitian yang diperoleh dari hasil analisis pada 
lampiran 8. 
 
Gambar 4.1 Scree plot Penelitian  
Pada gambar 4.1, menunjukkan nilai eigen yang terbentuk dari 18 
komponen. Hasil dari gambar ini, ada 5 komponen dengan nilai eigen lebih 
besar dari 1. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat 
ditentukan banyaknya komponen utama yang telah terbentuk. Seperti yang 
telah disinggung pada bab sebelumnya, saat menentukan jumlah komponen 
utama yang terbentuk, maka dapat di tinjau dari salah satu syarat. 
Persyaratan ini mencakup nilai eigen yang lebih besar dari 1, proporsi 
komulatif yang rentang minimalnya 70 sampai 90%, serta melalui scree plot 
yang garis penghubung antara satu variabel dengan variabel lainnya 




Dalam penelitian ini, syarat yang digunakan untuk menentukan 
komponen utama dengan menggunakan nilai proporsi komulatif. Seperti 
yang telah dipaparkan pada bab tinjauan pustaka, bahwa rentang minimal 
proporsi komulatif antara 70 sampai 90%, tidak ada skor minimal yang 
dijadikan patokan dalam menentukan komponen utama dalam menggunakan 
proporsi kumulatif. Karena, ada yang menyebutkan minimal 70%, 80%, 
bahkan sampai ada 90%. Maka, dalam penelitian ini menggunakan sampai 
sebesar 87,%. Pada tabel 4.3, terdapat 5 komponen  yang memiliki nilai 
eigen lebih besar 1. Jika dari kelima komponen tersebut dijadikan sebagai 
komponen utama, maka hanya mampu menjelaskan varian dari komponen 
sebesar 72,935% saja. Tetapi, jika menggunakan proporsi komulatif, maka 
mengambil 8 komponen karena mampu menjelaskan varians dari komponen 
sebesar 87,751% atau sama saja dengan 88% serta jika proporsi 
komulatifnya semakin mendekati 100%, maka informasi yang dihasilkan 
akan semakin akurat. 
4.3 Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, oleh karena peneliti menentukan bahwa 
ingin mengambil 8 komponen sebagai komponen utama yaitu komponen 
1      sampai komponen 8     , maka untuk menginterpretasikan koefisien 
yang memuat didalam komponen tersebut berdasarkan vektor eigennya dan 
diambil nilai yang paling tertinggi diantara nilai yang terdapat di komponen 
tersebut. Hal ini karena semakin tinggi nilai dari vektor eigen yang dijadikan 




utamanya. Tetapi, jika telah mengelompokkan variabel berdasarkan hasil 
korelasi vektor eigennya, kemudian diperoleh hasil yang tidak relevan 
dengan kondisi real (nyata), maka pengelompokan variabel kedalam 
komponen utama berdasarkan kondisi yang sesuai dengan penerapannya 
dalam kasus real (nyata). Tabel 4.5 berikut merupakan hasil perhitungan 
vektor eigen yang akan menjadi skor untuk 8 komponen yang di pilih, serta 
diperoleh dari hasil analisis pada lampiran 9.  
Tabel 4.5 Vektor Eigen dari Komponen yang Terbentuk 
Variabel 
Komponen 
                        
   0,14 0,55 -0,18 -0,28 0,27 0,03 -0,52 0,11 
   -0,25 -0,80 0,37 0,07 0,11 0,13 0,03 -0,16 
   0,18 0,04 -0,81 -0,23 0,13 -0,36 -0,20 0,05 
   0,14 0,88 0,22 0,10 -0,23 0,13 0,12 0,14 
   0,17 0,05 0,10 -0,03 0,12 -0,06 0,91 -0,05 
   0,02 0,70 -0,23 -0,15 0,26 -0,26 -0,04 -0,14 
   0,38 0,39 -0,30 0,19 -0,45 0,27 0,26 0,12 
   -0,06 0,14 0,18 0,04 0,28 0,01 -0,13 0,82 
   0,87 0,04 -0,25 0,09 -0,29 0,01 0,04 -0,08 
    -0,93 -0,15 0,18 0,18 0,07 0,15 -0,07 0,00 
    0,59 0,25 0,00 -0,48 0,28 -0,31 0,09 0,13 
    -0,88 -0,17 -0,05 0,28 0,10 0,19 -0,09 0,13 
    0,53 0,25 0,35 -0,56 0,15 -0,33 0,10 -0,13 
    -0,09 -0,25 0,76 0,05 0,21 -0,14 0,04 0,19 
    0,56 -0,04 0,42 0,09 0,23 -0,01 -0,14 -0,57 
    0,16 0,01 -0,07 -0,12 -0,86 -0,11 -0,11 -0,22 
    -0,15 0,01 0,28 0,89 0,18 -0,10 0,08 0,01 
    -0,24 -0,07 0,07 -0,03 0,09 0,92 -0,07 0,01 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, hasil analisisnya diperoleh tanpa di 
rotasi. Karena dalam penelitian ini, jika dibandingkan dengan melakukan 
proses rotasi serta tanpa proses rotasi dari 8 komponen tersebut, lebih efisien 
tanpa di rotasi yang menghasilkan analisis dalam pengelompokkan variabel 
kedalam komponen, dengan hasil statistik serta penerapan dalam kondisi 




Dari 18 variabel yang telah dianalisis, maka terbentuklah 8 
komponen utama beserta dekomposisinya yang dapat dilihat pada tabel 4.6 
berikut ini. Tabel tersebut merupakan hasil penyederhanaan dimensi variabel 
yang telah di bentuk menjadi beberapa komponen utama. 

















    Air Layak 0,56 
0,21 0,21 
2        Jamban Sendiri 0,16 





   SLTP 0,04 
0,15 0,36 
4       SLTA 0,88 














8    
Ekonomi 














11    Pengangguran    Tidak Bekerja 0,09 0,09 0,57 
12    Lapangan 
Pekerjaan 
 
    




13        
Bekerja Bukan di 
Sektor Pertanian 
0,15 
14    
Pola Pikir 
    




15        
Bekerja di Sektor 
Pertanian 
0,19 
16    
Putus Sekolah 
   Tidak Tamat SD 0,03 
0,07 0,81 





18    
Kepadatan 
Penduduk 
   
Jumlah 
Penduduk 





Kemudian, dari hasil tabel 4.6 di sebelah, diperoleh persamaan 
komponen utamanya yaitu sebagai berikut. 
   =  0,56    + 0,16     
   = 0,04   + 0,88   + 0,05   + 0,70   + 0,14   
   =  0,76    + 0,28    + 0,07    
   = 0,09   
   = 0,28    + 0,15     
   = 0,15    + 0,19    
   = 0,03   + 0,26   
   = 0,11    
Persamaan di atas, diperoleh berdasarkan skor masing-masing 
variabel dari vektor eigen yang memiliki korelasi positif. Kedelapan 
komponen yang terbentuk memberikan proporsi keragaman komulatif 
sebesar 88%. Hal ini dapat di perkuat oleh adanya scree plot yang 
menunjukkan bahwa 8 komponen yang diambil sudah baik dan di 











Gambar 4.2 dibawah ini merupakan hasil scree plot dari komponen 
yang terbentuk yang di peroleh berdasarkan hasil analisis pada lampiran 10. 
 
  Gambar 4.2 Scree plot Komponen  
Berdasarkan gambar 4.2, berguna untuk memberikan informasi 
mengenai banyak komponen melalui aturan Kaiser dan analisis paralel. Dari 
gambar di atas, di peroleh hasil bahwa banyak komponen yang dapat di 
ambil adalah 8 berdasarkan analisis paralel. 
Sehingga, hal ini berarti kedelapan komponen tersebut menurut hasil 
Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) oleh BPS pada tahun 2019 
yang menjadi acuan dalam penelitian ini dapat menjadi faktor yang 
memengaruhi kemiskinan di provinsi Sulawesi Selatan sebesar 88%. 
Adapun sisanya dapat di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak terungkap 









Kesimpulan dari penelitian ini, berdasarkan hasil penyederhanaan 
dimensi variabel, terdapat 8 faktor yang berpengaruh terhadap kemiskinan di 
provinsi Sulawesi Selatan, yaitu faktor standar/kualitas kehidupan, kualitas 
pendidikan, ekonomi, pengangguran, lapangan pekerjaan, pola pikir, putus 
sekolah, serta kepadatan penduduk. 
5.2 Saran 
Adapun saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu dapat menambah 
jumlah variabel, menggunakan metode penelitian yang berbeda, serta 
menggunakan metode rotasi yang berbeda. Sehingga, hasil akhir yang nanti 
diperoleh pada penelitian tersebut, dapat dibandingkan dengan penelitian 
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DATA PENELITIAN DARI HASIL SUSENAS  
BPS PROVINSI SULAWESI SELATAN TAHUN 2019  
(UNTUK VARIABEL   -    
 
No. Kabupaten/Kota                   
1 Kepulauan Selayar 97,67 34,25 45,52 20,23 100 98,28 
2 Bulukumba 96,84 29,36 51,16 19,48 100 98,77 
3 Bantaeng 98,55 54,07 43,64 2,29 100 95,58 
4  Jeneponto 94,74 44,81 37,55 17,63 100 86,27 
5 Takalar 98,12 36,85 50,45 12,7 100 92,9 
6  Gowa 95,92 34,19 54,64 11,17 100 88,95 
7  Sinjai 98,99 35,22 48,1 16,68 95,94 94,58 
8 Maros 97,80 39,82 43,94 16,24 100 86,53 
9 Pangkep 98,89 29,8 43,32 26,88 100 95,21 
10 Barru 98,06 34,26 54,03 11,7 100 88,13 
11 Bone 97,81 37,85 56,23 5,92 95,63 90,49 
12 Soppeng 97,40 45,62 45,43 8,95 100 95,11 
13 Wajo 95,77 42,44 46,21 11,35 100 89,99 
14 Sidenreng Rappang 97,91 43,32 42,56 14,11 100 87,31 
15 Pinrang 98,40 34,4 51,53 14,07 95,81 92,11 
16 Enrekang 99,87 25,09 48,86 26,05 95,83 95,01 
17 Luwu 98,79 25,27 45,39 29,35 100 94,87 
18 Tana Toraja 96,11 34,2 38,56 27,24 100 94,17 
19 Luwu Utara 98,74 19,41 61,96 18,64 100 97,07 
20 Luwu Timur 98,93 28,92 62,67 8,41 100 100 
21 Toraja Utara 97,26 37,97 43,87 18,16 100 90,17 
22 Makassar 97,89 24,85 50,2 24,94 100 100 
23  Pare Pare 99,28 21,58 40,42 38,01 100 96,03 









DATA PENELITIAN DARI HASIL SUSENAS BPS  
PROVINSI SULAWESI SELATAN TAHUN 2019  
(UNTUK VARIABEL   -     
 
No. Kabupaten/Kota                      
1 Kepulauan Selayar 100 99,6 41,2 41,11 17,69 35,71 
2 Bulukumba 100 90,97 64,62 30,51 4,87 22,35 
3 Bantaeng 85,63 89,74 27,36 59,44 13,2 40,74 
4  Jeneponto 97,46 72,82 41,22 51,22 7,56 42,19 
5 Takalar 100 71,38 42,36 40,92 16,72 36,93 
6  Gowa 100 78,72 49,34 34,56 16,1 25,42 
7  Sinjai 100 59,75 42,28 53,52 4,19 45,88 
8 Maros 100 100 40,96 43,93 15,11 36,3 
9 Pangkep 100 97,38 55,12 26,49 18,39 18,13 
10 Barru 100 67,73 61,21 28,5 10,3 25,53 
11 Bone 90,46 95,03 42,96 47,51 9,52 39,74 
12 Soppeng 100 100 49,87 43,34 6,79 34,12 
13 Wajo 93,93 84,21 50,74 39,31 9,95 23,2 
14 Sidenreng Rappang 100 86,63 59,96 23,4 16,63 17,9 
15 Pinrang 100 99,28 46,99 33,42 19,6 27,95 
16 Enrekang 97,81 100 34,89 57,97 7,15 54,66 
17 Luwu 97,18 95,38 44,17 45,9 9,93 40,69 
18 Tana Toraja 100 90,51 29,62 68,23 2,15 64,74 
19 Luwu Utara 100 83 53,22 38,07 8,7 33,91 
20 Luwu Timur 98,02 88,48 41,24 37,41 21,35 36,48 
21 Toraja Utara 95,72 95,99 18,59 76,15 5,26 66,14 
22 Makassar 100 65,83 53,98 19,34 26,68 0 
23  Pare Pare 100 87,73 57,74 27,33 14,92 0 









DATA PENELITIAN DARI HASIL SUSENAS BPS  
PROVINSI SULAWESI SELATAN TAHUN 2019  
(UNTUK VARIABEL    -     
 
No. Kabupaten/Kota                         
1 Kepulauan Selayar 23,09 59,6 85,45 45,23 34,53 1,17 
2 Bulukumba 13,03 57,81 74,52 90,36 20,28 0,00 
3 Bantaeng 31,91 66,43 91,31 47,27 24,26 0,77 
4  Jeneponto 16,59 62,31 84,94 68,68 74,52 0,00 
5 Takalar 20,71 62,28 65,53 76,21 0,00 0,19 
6  Gowa 25,24 61,38 72,09 89,92 4,00 0,38 
7  Sinjai 11,83 58,04 85,12 86,78 0,00 2,59 
8 Maros 22,74 58,61 62,58 53,73 1,99 2,66 
9 Pangkep 26,75 63,9 86,58 80,68 32,45 2,62 
10 Barru 13,26 55,39 78,39 88,24 22,63 1,78 
11 Bone 17,3 58,5 67,76 75,83 0,17 1,30 
12 Soppeng 16,01 60,41 83,89 96,68 24,12 1,50 
13 Wajo 26,06 61,63 69,42 89,67 3,32 1,55 
14 Sidenreng Rappang 22,14 63,25 72,46 91,66 7,69 0,24 
15 Pinrang 25,07 61,51 53,45 76,9 16,74 0,27 
16 Enrekang 10,45 59,79 58,92 84,41 38,46 0,89 
17 Luwu 15,15 60,28 57,16 64,37 25,90 1,26 
18 Tana Toraja 5,64 61,55 28,54 75,41 18,69 2,83 
19 Luwu Utara 12,87 58,68 49,47 71,28 26,22 0,34 
20 Luwu Timur 22,28 55,54 30,47 78,95 0,00 0,19 
21 Toraja Utara 15,27 60,84 55,67 89,85 24,52 1,00 
22 Makassar 46,02 57,64 99,04 100 0,13 0,00 
23  Pare Pare 42,26 58,17 69,82 91,1 1,47 0,22 








 HASIL STATISTIK DESKRIPTIF  
> #Statistik Deskriptif 
> summary(penelitian) 
       X1              X2              X3              X4        
 Min.   :94.74   Min.   : 7.38   Min.   :37.55   Min.   : 2.29   
 1st Qu.:97.36   1st Qu.:28.01   1st Qu.:43.81   1st Qu.:11.61   
 Median :97.98   Median :34.26   Median :47.16   Median :17.16   
 Mean   :97.89   Mean   :33.37   Mean   :48.60   Mean   :18.03   
 3rd Qu.:98.81   3rd Qu.:38.43   3rd Qu.:52.16   3rd Qu.:25.22   
 Max.   :99.87   Max.   :54.07   Max.   :62.67   Max.   :38.01   
        
 X5               X6               X7               X8         
 Min.  : 95.63   Min.   : 86.27   Min.   : 85.63   Min.   : 59.75   
 1st Qu.:100.00  1st Qu.: 90.12   1st Qu.: 97.72   1st Qu.: 81.93   
 Median :100.00  Median : 94.72   Median :100.00   Median : 90.12   
 Mean   : 99.30  Mean   : 93.60   Mean   : 98.18   Mean   : 87.50   
 3rd Qu.:100.00  3rd Qu.: 96.29   3rd Qu.:100.00   3rd Qu.: 97.86   
 Max.   :100.00  Max.   :100.00   Max.   :100.00   Max.   :100.00   
        
 X9             X10             X11              X12        
 Min.   :18.59   Min.   :15.06   Min.   : 2.150   Min.   : 0.00   
 1st Qu.:41.22   1st Qu.:30.01   1st Qu.: 7.457   1st Qu.:22.99   
 Median :45.58   Median :40.12   Median :11.750   Median :34.91   
 Mean   :45.88   Mean   :40.94   Mean   :13.172   Mean   :32.42   
 3rd Qu.:53.41   3rd Qu.:48.44   3rd Qu.:16.962   3rd Qu.:40.70   
 Max.   :64.62   Max.   :76.15   Max.   :33.370   Max.   :66.14   
       
 X13             X14             X15             X16         
 Min.   : 5.64   Min.   :55.39   Min.   :28.54   Min.   : 45.23   
 1st Qu.:14.68   1st Qu.:58.42   1st Qu.:58.48   1st Qu.: 71.25   
 Median :21.43   Median :60.34   Median :70.95   Median : 79.81   
 Mean   :21.70   Mean   :60.16   Mean   :69.46   Mean   : 78.52   
 3rd Qu.:25.45   3rd Qu.:61.57   3rd Qu.:84.62   3rd Qu.: 89.87   
 Max.   :46.02   Max.   :66.43   Max.   :99.04   Max.   :100.00   
        
 X17              X18         
 Min.   : 0.000   Min.   :0.0000   
 1st Qu.: 1.145   1st Qu.:0.2125   
 Median :17.715   Median :0.8300   
 Mean   :16.754   Mean   :0.9908   
 3rd Qu.:24.865   3rd Qu.:1.5125   
 Max.   :74.520   Max.   :2.8300   
 
> sd(penelitian$X1) > sd(penelitian$X2) > sd(penelitian$X3) 
[1] 1.279971  [1] 9.907836  [1] 6.953433 
> sd(penelitian$X4) > sd(penelitian$X5) > sd(penelitian$X6) 
[1] 8.813292  [1] 1.598634  [1] 4.286946 
> sd(penelitian$X7) > sd(penelitian$X8) > sd(penelitian$X9) 
[1] 3.586774  [1] 12.22409  [1] 11.06137 
> sd(penelitian$X10) > sd(penelitian$X11) > sd(penelitian$X12) 
[1] 15.015  [1] 7.491573  [1] 16.89902 
> sd(penelitian$X13) > sd(penelitian$X14) > sd(penelitian$X15) 
[1] 10.14014  [1] 2.572424  [1] 17.82922 
> sd(penelitian$X16) > sd(penelitian$X17) > sd(penelitian$X18) 










HASIL MATRIKS KOVARIANS 
> kov<-cov(penelitian) 
> kov 
             X1          X2         X3           X4         X5 
X1   1.63832591  -6.5933034   3.207381   3.38857446 -0.6311694 
X2  -6.59330344  98.1652172 -34.436148 -63.74976793  0.1373165 
X3   3.20738098 -34.4361484  48.350224 -13.90884728 -1.9450853 
X4   3.38857446 -63.7497679 -13.908847  77.67411576  1.8074647 
X5  -0.63116938   0.1373165  -1.945085   1.80746467  2.5556303 
X6   2.73294040 -23.8515889  10.583368  13.27685707  0.4358379 
X7   0.25622409 -17.1357074   1.815813  15.31897989  0.8777107 
X8   3.30444366 -11.1997835  -5.748603  16.97473424 -0.9442306 
X9   1.03723641 -36.2912603  19.996797  16.28778641  2.9833375 
X10 -4.53213333  67.7565710 -39.670213 -28.07340870 -5.1841754 
X11  3.49462699 -31.4639567  19.674434  11.78324076  2.2002600 
X12 -4.03301069  61.0984187 -23.425605 -37.66351141 -6.9880197 
X13  2.99619638 -24.8020384   3.426750  21.37266739  4.0052341 
X14 -0.67336739  11.6104196  -8.874037  -2.73694565  0.5144239 
X15 -0.40347283  26.9397250 -23.224329  -3.75405543  2.3880467 
X16 -1.69798043 -20.1396543   8.952654  11.16816739 -1.7233804 
X17 -6.70938098  37.3488658 -49.958842  12.59492120  2.1753810 
X18 -0.03572572   2.3218721  -2.301779  -0.01974891 -0.1914308 
             X6           X7          X8          X9         X10 
X1    2.7329404   0.25622409   3.3044437    1.037236   -4.532133 
X2  -23.8515889 -17.13570743 -11.1997835  -36.291260   67.756571 
X3   10.5833679   1.81581250  -5.7486027   19.996797  -39.670213 
X4   13.2768571  15.31897989  16.9747342   16.287786  -28.073409 
X5    0.4358379   0.87771069  -0.9442306    2.983338   -5.184175 
X6   18.3779085   1.61802264   7.0067553    4.432849  -14.458984 
X7    1.6180226  12.86494764  -5.8531937   18.755144  -23.460271 
X8    7.0067553  -5.85319366 149.4283955  -29.154815   21.891738 
X9    4.4328495  18.75514402 -29.1548147  122.353998 -145.844430 
X10 -14.4589841 -23.46027101  21.8917377 -145.844430  225.450354 
X11  10.0248197   4.70673605   7.2760643   23.481170  -79.600729 
X12 -16.7416861 -16.64476975  32.1129846 -152.561647  236.716642 
X13  12.3091732  -2.11626159  -2.9365833   30.200898  -90.870754 
X14  -2.6817761  -3.55301522   6.8761196   -8.929176    8.832087 
X15   1.8007924  -6.20623587 -58.7205663   63.817434  -98.933417 
X16  -1.3365978  17.80345000 -60.5277674   67.640167  -56.305148 
X17 -12.0643071  -3.83632554  27.0669853  -39.963163   90.847491 
X18  -0.9527025   0.01542138   1.0911257   -2.501777    5.403228 
            X11         X12         X13          X14          X15 
X1   3.49462699   -4.033011    2.996196  -0.67336739   -0.4034728 
X2 -31.46395670   61.098419  -24.802038  11.61041957   26.9397250 
X3  19.67443424  -23.425605    3.426750  -8.87403696  -23.2243293 
X4  11.78324076  -37.663511   21.372667  -2.73694565   -3.7540554 
X5   2.20025996   -6.988020    4.005234   0.51442391    2.3880467 
X6  10.02481975  -16.741686   12.309173  -2.68177609    1.8007924 
X7   4.70673605  -16.644770   -2.116262  -3.55301522   -6.2062359 
X8   7.27606431   32.112985   -2.936583   6.87611957  -58.7205663 
X9  23.48117011 -152.561647   30.200898  -8.92917609   63.8174337 
X10-79.60072899  236.716642  -90.870754   8.83208696  -98.9334174 
X11 56.12366069  -84.139542   60.663675   0.09725435   35.1094859 
X12-84.13954221  285.577026 -133.015957   6.28498043 -148.4463054 
X13 60.66367464 -133.015957  102.822406   2.64847826   84.6192522 
X14  0.09725435    6.284980    2.648478   6.61736522    9.2079087 
X15 35.10948587 -148.446305   84.619252   9.20790870  317.8811326 
X16-11.33939783  -73.052028    5.387830 -10.59443913    9.8525043 
X17-50.85137772  109.303757  -69.326076  13.26076739   36.8661207 




           X16         X17         X18 
X1   -1.697980  -6.7093810 -0.03572572 
X2  -20.139654  37.3488658  2.32187210 
X3    8.952654 -49.9588418 -2.30177935 
X4   11.168167  12.5949212 -0.01974891 
X5   -1.723380   2.1753810 -0.19143080 
X6   -1.336598 -12.0643071 -0.95270254 
X7   17.803450  -3.8363255  0.01542138 
X8  -60.527767  27.0669853  1.09112572 
X9   67.640167 -39.9631625 -2.50177717 
X10 -56.305148  90.8474913  5.40322754 
X11 -11.339398 -50.8513777 -2.90134964 
X12 -73.052028 109.3037571  6.34666486 
X13   5.387830 -69.3260761 -3.84587536 
X14 -10.594439  13.2607674  0.03655652 
X15   9.852504  36.8661207 -1.46265870 
X16 216.311261 -71.8594065 -2.03203913 
X17 -71.859407 318.1010940 -0.25145109 
X18  -2.032039  -0.2514511  0.88953841 
 
LAMPIRAN 6 
HASIL DEKOMPOSISI NILAI EIGEN 
 
> eigenvalue<- principal(kov) 
> eigenvalue[["values"]] 
[1]  5.435554e+00 2.572655e+00 2.151139e+00 1.821157e+00 1.147745e+00 
[6]  9.937284e-01 8.763153e-01 7.968222e-01 6.161951e-01 4.316439e-01 
[11] 3.635986e-01 3.028792e-01 2.750021e-01 1.653575e-01 5.020884e-02 
[16] 5.502369e-08 2.131085e-08 6.879298e-09 
 
> summary(penelitian.pr) 
Importance of components: 
                         PC1    PC2    PC3    PC4     PC5     PC6 
Standard deviation     2.331 1.6039 1.4667 1.3495 1.07133 0.99686 
Proportion of Variance 0.302 0.1429 0.1195 0.1012 0.06376 0.05521 
Cumulative Proportion  0.302 0.4449 0.5644 0.6656 0.72935 0.78455 
                       
    PC7     PC8     PC9    PC10   PC11    PC12 
Standard deviation     0.93612 0.89265 0.78498 0.65700 0.6030 0.55034 
Proportion of Variance 0.04868 0.04427 0.03423 0.02398 0.0202 0.01683 
Cumulative Proportion  0.83324 0.87751 0.91174 0.93572 0.9559 0.97275 
                          PC13    PC14    PC15      PC16     PC17 
Standard deviation     0.52441 0.40664 0.22407 0.0002346 0.000146 
Proportion of Variance 0.01528 0.00919 0.00279 0.0000000 0.000000 
Cumulative Proportion  0.98802 0.99721 1.00000 1.0000000 1.000000 
                            PC18 
Standard deviation     8.294e-05 
Proportion of Variance 0.000e+00 















Standard deviations (1, .., p=18): 
 [1] 2.331427e+00 1.603950e+00 1.466676e+00 1.349502e+00 1.071328e+00 
 [6] 9.968593e-01 9.361171e-01 8.926490e-01 7.849810e-01 6.569962e-01 
[11] 6.029914e-01 5.503447e-01 5.244064e-01 4.066417e-01 2.240733e-01 
[16] 2.345713e-04 1.459824e-04 8.294153e-05 
Rotation (n x k) = (18 x 18): 
            PC1          PC2         PC3          PC4          PC5 
X1   0.18320380  0.315095266  0.28058389  0.089739390 -0.355868073 
X2  -0.29717539 -0.358454319 -0.05809708  0.198192569 -0.069195988 
X3   0.20504387  0.275510321 -0.03301073  0.442568431  0.287784235 
X4   0.17231518  0.185795824  0.09149044 -0.572039188 -0.149257203 
X5   0.07446925 -0.250555176  0.01934132 -0.287503993  0.483910882 
X6   0.20605433  0.250043059  0.24615817 -0.040730718  0.082278610 
X7   0.19336876  0.153041518 -0.32028106 -0.371559343  0.042296188 
X8  -0.05201245  0.163358558  0.39662342 -0.155184336  0.041461549 
X9   0.31163421 -0.133568160 -0.30207709 -0.059617571 -0.031669228 
X10 -0.39077634  0.150420562  0.07419556 -0.005543621 -0.007476349 
X11  0.32305005 -0.104235292  0.29734990  0.099092375  0.061835421 
X12 -0.38020734  0.247695524  0.02434581  0.010304379  0.086996929 
X13  0.29367191 -0.267129873  0.28909749  0.047872954 -0.110345183 
X14 -0.15875957 -0.333864035  0.32011438 -0.107826628 -0.041651485 
X15  0.12122379 -0.413729311  0.05038427 -0.014795884 -0.341452179 
X16  0.13068972 -0.004113054 -0.45167815  0.023176078 -0.137528657 
X17 -0.19481944 -0.093380545  0.04477362 -0.365678821  0.250296911 
X18 -0.19587857  0.104762015 -0.08489391 -0.145632835 -0.542688420 
            PC6         PC7          PC8          PC9        PC10 
X1  -0.12933067  0.07726639  0.054388981  0.011599009 -0.31007182 
X2   0.09607432  0.05881774  0.025491526  0.147717112 -0.10456615 
X3  -0.05893201  0.17892031  0.123068491 -0.033753205 -0.11190923 
X4  -0.06143765 -0.20731479 -0.125775315 -0.139230098  0.20588323 
X5   0.35021757 -0.23358020  0.362789202  0.268928217 -0.11395281 
X6  -0.27350627 -0.29019548  0.247764301  0.512615338 -0.25667514 
X7   0.14842060  0.13090188  0.027118743 -0.301957884 -0.38977197 
X8   0.26875100  0.45894075 -0.351037564  0.427214137  0.20855923 
X9  -0.02757029  0.39142461  0.014820207  0.259949803 -0.01180236 
X10 -0.07311863 -0.30455507 -0.011907867 -0.007272591  0.06278108 
X11  0.18719839  0.03263823  0.001938294 -0.369368064 -0.10843925 
X12 -0.03892999 -0.08446047  0.043139775 -0.119909312 -0.15095018 
X13  0.09496605 -0.28613886 -0.088160582 -0.083689781  0.26446873 
X14  0.02710376  0.02922151 -0.325577121 -0.034888654 -0.65329987 
X15 -0.41508115  0.05333713  0.282970854  0.057308262  0.02368584 
X16 -0.06924450 -0.31247546 -0.519324247  0.317603970 -0.15314401 
X17 -0.54566522  0.31690774  0.052097281 -0.059511621  0.04016255 
X18  0.38448125  0.10598105  0.424237550  0.119901274 -0.05221056 
           PC11         PC12         PC13         PC14        PC15 
X1   0.38525526  0.542380047 -0.293945335  0.005952861  0.05251661 
X2  -0.15294154  0.424060037  0.182539885 -0.107868893 -0.05865978 
X3  -0.02516646 -0.381447453 -0.291913394  0.029103627  0.30052742 
X4   0.19213747 -0.175873303  0.025311165  0.098623776 -0.16988524 
X5   0.20338261  0.130376422 -0.388707698  0.102918237 -0.01703038 
X6  -0.28255354 -0.057738728  0.408261567 -0.149985331 -0.06775881 
X7  -0.43639955  0.241771617  0.125281651  0.194436662  0.33370971 
X8  -0.30391627  0.043431708 -0.150568240  0.193580030  0.03181051 
X9   0.29636724 -0.047641761  0.214499242  0.002128980 -0.05241661 
X10 -0.06270218  0.033571807 -0.086897438  0.143123082  0.28609882 
X11 -0.31231792  0.003134676 -0.142866769 -0.290576576 -0.49634074 
X12 -0.12878726 -0.015650398 -0.139422465  0.128479636 -0.28709689 
X13 -0.10851171  0.078123834 -0.001552533 -0.216617353  0.53562727 
X14  0.20426529 -0.379108576  0.082595804  0.037022914  0.13508606 
X15 -0.29757319 -0.116697211 -0.292129294  0.493605152 -0.06765473 
X16 -0.17251962 -0.012054376 -0.423796596 -0.210837720 -0.09495070 
X17 -0.05332419  0.073440269 -0.226346231 -0.521338884  0.13280650 




             PC16          PC17          PC18 
X1  -2.235437e-05  9.547287e-05 -1.969506e-06 
X2   8.339288e-02 -6.158060e-01  2.277558e-01 
X3   5.846545e-02 -4.319077e-01  1.597040e-01 
X4   7.410034e-02 -5.476940e-01  2.025534e-01 
X5  -2.492509e-05  1.971159e-05 -3.381778e-07 
X6  -2.884539e-07  1.305250e-05 -2.545423e-06 
X7  -2.114500e-05  1.297926e-04 -1.216531e-04 
X8   2.671522e-05  1.008428e-04 -1.539353e-05 
X9  -5.584569e-01 -1.823242e-01 -2.887010e-01 
X10 -7.332102e-01 -5.237174e-03  2.535122e-01 
X11 -3.655180e-01 -3.213998e-03  1.266643e-01 
X12 -2.789006e-02 -2.726943e-01 -7.265027e-01 
X13 -1.684921e-02 -1.631804e-01 -4.360359e-01 
X14 -7.275909e-05  1.593076e-04 -3.279231e-06 
X15 -2.411899e-05 -1.316234e-04 -3.883406e-05 
X16  1.181988e-04 -1.895020e-04  1.443752e-06 
X17  1.914928e-04 -4.595677e-05  1.324989e-05 
X18  5.997646e-05 -2.554243e-06 -5.548727e-05 
 
 
LAMPIRAN 8  
SCREE PLOT I 
> scree(penelitian, factors = TRUE, pc = TRUE, main = "Scree plot









MENENTUKAN KORELASI KOMPONEN YANG TERBENTUK 
 
> pca<-principal(penelitian[1:18], nfactors=8, scores=T) 
> pca 
 
Principal Components Analysis 
Call: principal(r = penelitian[1:18], nfactors = 8, scores = T) 
Standardized loadings (pattern matrix) based upon correlation matrix 
      RC1   RC4   RC2   RC6   RC7   RC8   RC5   RC3   h2    u2 com 
X1   0.14  0.55 -0.18 -0.28  0.27  0.03 -0.52  0.11 0.79 0.209 3.5 
X2  -0.25 -0.80  0.37  0.07  0.11  0.13  0.03 -0.16 0.91 0.092 1.9 
X3   0.18  0.04 -0.81 -0.23  0.13 -0.36 -0.20  0.05 0.92 0.079 1.9 
X4   0.14  0.88  0.22  0.10 -0.23  0.13  0.12  0.14 0.94 0.056 1.5 
X5   0.17  0.05  0.10 -0.03  0.12 -0.06  0.91 -0.05 0.89 0.114 1.2 
X6   0.02  0.70 -0.23 -0.15  0.26 -0.26 -0.04 -0.14 0.73 0.270 2.1 
X7   0.38  0.39 -0.30  0.19 -0.45  0.27  0.26  0.12 0.78 0.225 5.8 
X8  -0.06  0.14  0.18  0.04  0.28  0.01 -0.13  0.82 0.82 0.178 1.5 
X9   0.87  0.04 -0.25  0.09 -0.29  0.01  0.04 -0.08 0.91 0.087 1.4 
X10 -0.93 -0.15  0.18  0.18  0.07  0.15 -0.07  0.00 0.99 0.013 1.3 
X11  0.59  0.25  0.00 -0.48  0.28 -0.31  0.09  0.13 0.84 0.157 3.7 
X12 -0.88 -0.17 -0.05  0.28  0.10  0.19 -0.09  0.13 0.96 0.037 1.5 
X13  0.53  0.25  0.35 -0.56  0.15 -0.33  0.10 -0.13 0.94 0.063 4.2 
X14 -0.09 -0.25  0.76  0.05  0.21 -0.14  0.04  0.19 0.75 0.247 1.7 
X15  0.56 -0.04  0.42  0.09  0.23 -0.01 -0.14 -0.57 0.90 0.103 3.4 
X16  0.16  0.01 -0.07 -0.12 -0.86 -0.11 -0.11 -0.22 0.86 0.140 1.3 
X17 -0.15  0.01  0.28  0.89  0.18 -0.10  0.08  0.01 0.93 0.065 1.4 
X18 -0.24 -0.07  0.07 -0.03  0.09  0.92 -0.07  0.01 0.93 0.071 1.2 
 
                       RC1  RC4  RC2  RC6  RC7  RC8  RC5  RC3 
SS loadings           3.75 2.64 2.11 1.69 1.59 1.46 1.32 1.24 
Proportion Var        0.21 0.15 0.12 0.09 0.09 0.08 0.07 0.07 
Cumulative Var        0.21 0.36 0.47 0.57 0.65 0.74 0.81 0.88 
Proportion Explained  0.24 0.17 0.13 0.11 0.10 0.09 0.08 0.08 
Cumulative Proportion 0.24 0.40 0.54 0.65 0.75 0.84 0.92 1.00 
 
Mean item complexity =  2.2 
Test of the hypothesis that 8 components are sufficient. 
 
The root mean square of the residuals (RMSR) is  0.04  
 with the empirical chi square  12.67  with prob <  1  
 













LAMPIRAN 10  




> ap<-parallel(subject=432, var=18) 
> nS<-nScree(ev$values, ap$eigen$qevpea) 
> plotnScree(nS)  
> nS$Components 
  noc naf nparallel nkaiser 
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Kabupaten/Kota X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 
Kepulauan Selayar 97.67 34.25 45.52 20.23 100 98.28 100 99.6 41.2 41.11 17.69 35.71 23.09 59.6 85.45 45.23 34.53 1.17 
Bulukumba 96.84 29.36 51.16 19.48 100 98.77 100 90.97 64.62 30.51 4.87 22.35 13.03 57.81 74.52 90.36 20.28 0.00 
Bantaeng 98.55 54.07 43.64 2.29 100 95.58 85.63 89.74 27.36 59.44 13.2 40.74 31.91 66.43 91.31 47.27 24.26 0.77 
Jeneponto 94.74 44.81 37.55 17.63 100 86.27 97.46 72.82 41.22 51.22 7.56 42.19 16.59 62.31 84.94 68.68 74.52 0.00 
Takalar 98.12 36.85 50.45 12.7 100 92.9 100 71.38 42.36 40.92 16.72 36.93 20.71 62.28 65.53 76.21 0.00 0.19 
Gowa 95.92 34.19 54.64 11.17 100 88.95 100 78.72 49.34 34.56 16.1 25.42 25.24 61.38 72.09 89.92 4.00 0.38 
Sinjai 98.99 35.22 48.1 16.68 95.94 94.58 100 59.75 42.28 53.52 4.19 45.88 11.83 58.04 85.12 86.78 0.00 2.59 
Maros 97.80 39.82 43.94 16.24 100 86.53 100 100 40.96 43.93 15.11 36.3 22.74 58.61 62.58 53.73 1.99 2.66 
Pangkep 98.89 29.8 43.32 26.88 100 95.21 100 97.38 55.12 26.49 18.39 18.13 26.75 63.9 86.58 80.68 32.45 2.62 
Barru 98.06 34.26 54.03 11.7 100 88.13 100 67.73 61.21 28.5 10.3 25.53 13.26 55.39 78.39 88.24 22.63 1.78 
Bone 97.81 37.85 56.23 5.92 95.63 90.49 90.46 95.03 42.96 47.51 9.52 39.74 17.3 58.5 67.76 75.83 0.17 1.30 
Soppeng 97.40 45.62 45.43 8.95 100 95.11 100 100 49.87 43.34 6.79 34.12 16.01 60.41 83.89 96.68 24.12 1.50 
Wajo 95.77 42.44 46.21 11.35 100 89.99 93.93 84.21 50.74 39.31 9.95 23.2 26.06 61.63 69.42 89.67 3.32 1.55 
Sidenreng Rappang 97.91 43.32 42.56 14.11 100 87.31 100 86.63 59.96 23.4 16.63 17.9 22.14 63.25 72.46 91.66 7.69 0.24 
Pinrang 98.40 34.4 51.53 14.07 95.81 92.11 100 99.28 46.99 33.42 19.6 27.95 25.07 61.51 53.45 76.9 16.74 0.27 
Enrekang 99.87 25.09 48.86 26.05 95.83 95.01 97.81 100 34.89 57.97 7.15 54.66 10.45 59.79 58.92 84.41 38.46 0.89 
Luwu 98.79 25.27 45.39 29.35 100 94.87 97.18 95.38 44.17 45.9 9.93 40.69 15.15 60.28 57.16 64.37 25.90 1.26 
Tana Toraja 96.11 34.2 38.56 27.24 100 94.17 100 90.51 29.62 68.23 2.15 64.74 5.64 61.55 28.54 75.41 18.69 2.83 
Luwu Utara 98.74 19.41 61.96 18.64 100 97.07 100 83 53.22 38.07 8.7 33.91 12.87 58.68 49.47 71.28 26.22 0.34 
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Luwu Timur 98.93 28.92 62.67 8.41 100 100 98.02 88.48 41.24 37.41 21.35 36.48 22.28 55.54 30.47 78.95 0.00 0.19 
Toraja Utara 97.26 37.97 43.87 18.16 100 90.17 95.72 95.99 18.59 76.15 5.26 66.14 15.27 60.84 55.67 89.85 24.52 1.00 
Makassar 97.89 24.85 50.2 24.94 100 100 100 65.83 53.98 19.34 26.68 0 46.02 57.64 99.04 100 0.13 0.00 
Pare Pare 99.28 21.58 40.42 38.01 100 96.03 100 87.73 57.74 27.33 14.92 0 42.26 58.17 69.82 91.1 1.47 0.22 




B. PROGRAM DAN OUTPUT 
 
> #Statistik Deskriptif 
> summary(penelitian) 
       X1              X2              X3              X4        
 Min.   :94.74   Min.   : 7.38   Min.   :37.55   Min.   : 2.29   
 1st Qu.:97.36   1st Qu.:28.01   1st Qu.:43.81   1st Qu.:11.61   
 Median :97.98   Median :34.26   Median :47.16   Median :17.16   
 Mean   :97.89   Mean   :33.37   Mean   :48.60   Mean   :18.03   
 3rd Qu.:98.81   3rd Qu.:38.43   3rd Qu.:52.16   3rd Qu.:25.22   
 Max.   :99.87   Max.   :54.07   Max.   :62.67   Max.   :38.01   
        
 X5               X6               X7               X8         
 Min.  : 95.63   Min.   : 86.27   Min.   : 85.63   Min.   : 59.75   
 1st Qu.:100.00  1st Qu.: 90.12   1st Qu.: 97.72   1st Qu.: 81.93   
 Median :100.00  Median : 94.72   Median :100.00   Median : 90.12   
 Mean   : 99.30  Mean   : 93.60   Mean   : 98.18   Mean   : 87.50   
 3rd Qu.:100.00  3rd Qu.: 96.29   3rd Qu.:100.00   3rd Qu.: 97.86   
 Max.   :100.00  Max.   :100.00   Max.   :100.00   Max.   :100.00   
        
 X9             X10             X11              X12        
 Min.   :18.59   Min.   :15.06   Min.   : 2.150   Min.   : 0.00   
 1st Qu.:41.22   1st Qu.:30.01   1st Qu.: 7.457   1st Qu.:22.99   
 Median :45.58   Median :40.12   Median :11.750   Median :34.91   
 Mean   :45.88   Mean   :40.94   Mean   :13.172   Mean   :32.42   
 3rd Qu.:53.41   3rd Qu.:48.44   3rd Qu.:16.962   3rd Qu.:40.70   
 Max.   :64.62   Max.   :76.15   Max.   :33.370   Max.   :66.14 
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 X13             X14             X15             X16         
 Min.   : 5.64   Min.   :55.39   Min.   :28.54   Min.   : 45.23   
 1st Qu.:14.68   1st Qu.:58.42   1st Qu.:58.48   1st Qu.: 71.25   
 Median :21.43   Median :60.34   Median :70.95   Median : 79.81   
 Mean   :21.70   Mean   :60.16   Mean   :69.46   Mean   : 78.52   
 3rd Qu.:25.45   3rd Qu.:61.57   3rd Qu.:84.62   3rd Qu.: 89.87   
 Max.   :46.02   Max.   :66.43   Max.   :99.04   Max.   :100.00   
        
 X17              X18         
 Min.   : 0.000   Min.   :0.0000   
 1st Qu.: 1.145   1st Qu.:0.2125   
 Median :17.715   Median :0.8300   
 Mean   :16.754   Mean   :0.9908   
 3rd Qu.:24.865   3rd Qu.:1.5125   
 Max.   :74.520   Max.   :2.8300   
 
> sd(penelitian$X1) > sd(penelitian$X2) > sd(penelitian$X3) 
[1] 1.279971  [1] 9.907836  [1] 6.953433 
> sd(penelitian$X4) > sd(penelitian$X5) > sd(penelitian$X6) 
[1] 8.813292  [1] 1.598634  [1] 4.286946 
> sd(penelitian$X7) > sd(penelitian$X8) > sd(penelitian$X9) 
[1] 3.586774  [1] 12.22409  [1] 11.06137 
> sd(penelitian$X10) > sd(penelitian$X11) > sd(penelitian$X12) 
[1] 15.015  [1] 7.491573  [1] 16.89902 
> sd(penelitian$X13) > sd(penelitian$X14) > sd(penelitian$X15) 
[1] 10.14014  [1] 2.572424  [1] 17.82922 
> sd(penelitian$X16) > sd(penelitian$X17) > sd(penelitian$X18) 
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 X1          X2         X3           X4         X5 
X1   1.63832591  -6.5933034   3.207381   3.38857446 -0.6311694 
X2  -6.59330344  98.1652172 -34.436148 -63.74976793  0.1373165 
X3   3.20738098 -34.4361484  48.350224 -13.90884728 -1.9450853 
X4   3.38857446 -63.7497679 -13.908847  77.67411576  1.8074647 
X5  -0.63116938   0.1373165  -1.945085   1.80746467  2.5556303 
X6   2.73294040 -23.8515889  10.583368  13.27685707  0.4358379 
X7   0.25622409 -17.1357074   1.815813  15.31897989  0.8777107 
X8   3.30444366 -11.1997835  -5.748603  16.97473424 -0.9442306 
X9   1.03723641 -36.2912603  19.996797  16.28778641  2.9833375 
X10 -4.53213333  67.7565710 -39.670213 -28.07340870 -5.1841754 
X11  3.49462699 -31.4639567  19.674434  11.78324076  2.2002600 
X12 -4.03301069  61.0984187 -23.425605 -37.66351141 -6.9880197 
X13  2.99619638 -24.8020384   3.426750  21.37266739  4.0052341 
X14 -0.67336739  11.6104196  -8.874037  -2.73694565  0.5144239 
X15 -0.40347283  26.9397250 -23.224329  -3.75405543  2.3880467 
X16 -1.69798043 -20.1396543   8.952654  11.16816739 -1.7233804 
X17 -6.70938098  37.3488658 -49.958842  12.59492120  2.1753810 
X18 -0.03572572   2.3218721  -2.301779  -0.01974891 -0.1914308 
              
 X6           X7          X8          X9         X10 
X1    2.7329404   0.25622409   3.3044437    1.037236   -4.532133 
X2  -23.8515889 -17.13570743 -11.1997835  -36.291260   67.756571 
X3   10.5833679   1.81581250  -5.7486027   19.996797  -39.670213 
X4   13.2768571  15.31897989  16.9747342   16.287786  -28.073409 
X5    0.4358379   0.87771069  -0.9442306    2.983338   -5.184175 
X6   18.3779085   1.61802264   7.0067553    4.432849  -14.458984 
X7    1.6180226  12.86494764  -5.8531937   18.755144  -23.460271 
X8    7.0067553  -5.85319366 149.4283955  -29.154815   21.891738 
X9    4.4328495  18.75514402 -29.1548147  122.353998 -145.844430 
X10 -14.4589841 -23.46027101  21.8917377 -145.844430  225.450354 
X11  10.0248197   4.70673605   7.2760643   23.481170  -79.600729 
X12 -16.7416861 -16.64476975  32.1129846 -152.561647  236.716642 
X13  12.3091732  -2.11626159  -2.9365833   30.200898  -90.870754 
X14  -2.6817761  -3.55301522   6.8761196   -8.929176    8.832087 
X15   1.8007924  -6.20623587 -58.7205663   63.817434  -98.933417 
X16  -1.3365978  17.80345000 -60.5277674   67.640167  -56.305148 
X17 -12.0643071  -3.83632554  27.0669853  -39.963163   90.847491 
X18  -0.9527025   0.01542138   1.0911257   -2.501777    5.403228 
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 X11         X12         X13          X14          X15 
X1   3.49462699   -4.033011    2.996196  -0.67336739   -0.4034728 
X2 -31.46395670   61.098419  -24.802038  11.61041957   26.9397250 
X3  19.67443424  -23.425605    3.426750  -8.87403696  -23.2243293 
X4  11.78324076  -37.663511   21.372667  -2.73694565   -3.7540554 
X5   2.20025996   -6.988020    4.005234   0.51442391    2.3880467 
X6  10.02481975  -16.741686   12.309173  -2.68177609    1.8007924 
X7   4.70673605  -16.644770   -2.116262  -3.55301522   -6.2062359 
X8   7.27606431   32.112985   -2.936583   6.87611957  -58.7205663 
X9  23.48117011 -152.561647   30.200898  -8.92917609   63.8174337 
X10-79.60072899  236.716642  -90.870754   8.83208696  -98.9334174 
X11 56.12366069  -84.139542   60.663675   0.09725435   35.1094859 
X12-84.13954221  285.577026 -133.015957   6.28498043 -148.4463054 
X13 60.66367464 -133.015957  102.822406   2.64847826   84.6192522 
X14  0.09725435    6.284980    2.648478   6.61736522    9.2079087 
X15 35.10948587 -148.446305   84.619252   9.20790870  317.8811326 
X16-11.33939783  -73.052028    5.387830 -10.59443913    9.8525043 
X17-50.85137772  109.303757  -69.326076  13.26076739   36.8661207 
X18 -2.90134964    6.346665   -3.845875   0.03655652   -1.4626587 
            
 X16         X17         X18 
X1   -1.697980  -6.7093810 -0.03572572 
X2  -20.139654  37.3488658  2.32187210 
X3    8.952654 -49.9588418 -2.30177935 
X4   11.168167  12.5949212 -0.01974891 
X5   -1.723380   2.1753810 -0.19143080 
X6   -1.336598 -12.0643071 -0.95270254 
X7   17.803450  -3.8363255  0.01542138 
X8  -60.527767  27.0669853  1.09112572 
X9   67.640167 -39.9631625 -2.50177717 
X10 -56.305148  90.8474913  5.40322754 
X11 -11.339398 -50.8513777 -2.90134964 
X12 -73.052028 109.3037571  6.34666486 
X13   5.387830 -69.3260761 -3.84587536 
X14 -10.594439  13.2607674  0.03655652 
X15   9.852504  36.8661207 -1.46265870 
X16 216.311261 -71.8594065 -2.03203913 
X17 -71.859407 318.1010940 -0.25145109 
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> eigenvalue<- principal(kov) 
> eigenvalue[["values"]] 
[1]  5.435554e+00 2.572655e+00 2.151139e+00 1.821157e+00 1.147745e+00 
[6]  9.937284e-01 8.763153e-01 7.968222e-01 6.161951e-01 4.316439e-01 
[11] 3.635986e-01 3.028792e-01 2.750021e-01 1.653575e-01 5.020884e-02 
[16] 5.502369e-08 2.131085e-08 6.879298e-09 
> summary(penelitian.pr) 
Importance of components: 
                         PC1    PC2    PC3    PC4     PC5     PC6 
Standard deviation     2.331 1.6039 1.4667 1.3495 1.07133 0.99686 
Proportion of Variance 0.302 0.1429 0.1195 0.1012 0.06376 0.05521 
Cumulative Proportion  0.302 0.4449 0.5644 0.6656 0.72935 0.78455 
                       
    PC7     PC8     PC9    PC10   PC11    PC12 
Standard deviation     0.93612 0.89265 0.78498 0.65700 0.6030 0.55034 
Proportion of Variance 0.04868 0.04427 0.03423 0.02398 0.0202 0.01683 
Cumulative Proportion  0.83324 0.87751 0.91174 0.93572 0.9559 0.97275 
                          PC13    PC14    PC15      PC16     PC17 
Standard deviation     0.52441 0.40664 0.22407 0.0002346 0.000146 
Proportion of Variance 0.01528 0.00919 0.00279 0.0000000 0.000000 
Cumulative Proportion  0.98802 0.99721 1.00000 1.0000000 1.000000 
                            PC18 
Standard deviation     8.294e-05 
Proportion of Variance 0.000e+00 





Standard deviations (1, .., p=18): 
 [1] 2.331427e+00 1.603950e+00 1.466676e+00 1.349502e+00 1.071328e+00 
 [6] 9.968593e-01 9.361171e-01 8.926490e-01 7.849810e-01 6.569962e-01 
[11] 6.029914e-01 5.503447e-01 5.244064e-01 4.066417e-01 2.240733e-01 
[16] 2.345713e-04 1.459824e-04 8.294153e-05 
Rotation (n x k) = (18 x 18): 
 
            PC1          PC2         PC3          PC4          PC5 
X1   0.18320380  0.315095266  0.28058389  0.089739390 -0.355868073 
X2  -0.29717539 -0.358454319 -0.05809708  0.198192569 -0.069195988 
X3   0.20504387  0.275510321 -0.03301073  0.442568431  0.287784235 
X4   0.17231518  0.185795824  0.09149044 -0.572039188 -0.149257203 
X5   0.07446925 -0.250555176  0.01934132 -0.287503993  0.483910882 
X6   0.20605433  0.250043059  0.24615817 -0.040730718  0.082278610 
X7   0.19336876  0.153041518 -0.32028106 -0.371559343  0.042296188 
X8  -0.05201245  0.163358558  0.39662342 -0.155184336  0.041461549 
X9   0.31163421 -0.133568160 -0.30207709 -0.059617571 -0.031669228 
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X11  0.32305005 -0.104235292  0.29734990  0.099092375  0.061835421 
X12 -0.38020734  0.247695524  0.02434581  0.010304379  0.086996929 
X13  0.29367191 -0.267129873  0.28909749  0.047872954 -0.110345183 
X14 -0.15875957 -0.333864035  0.32011438 -0.107826628 -0.041651485 
X15  0.12122379 -0.413729311  0.05038427 -0.014795884 -0.341452179 
X16  0.13068972 -0.004113054 -0.45167815  0.023176078 -0.137528657 
X17 -0.19481944 -0.093380545  0.04477362 -0.365678821  0.250296911 
X18 -0.19587857  0.104762015 -0.08489391 -0.145632835 -0.542688420 
  
   PC6         PC7          PC8          PC9        PC10 
X1  -0.12933067  0.07726639  0.054388981  0.011599009 -0.31007182 
X2   0.09607432  0.05881774  0.025491526  0.147717112 -0.10456615 
X3  -0.05893201  0.17892031  0.123068491 -0.033753205 -0.11190923 
X4  -0.06143765 -0.20731479 -0.125775315 -0.139230098  0.20588323 
X5   0.35021757 -0.23358020  0.362789202  0.268928217 -0.11395281 
X6  -0.27350627 -0.29019548  0.247764301  0.512615338 -0.25667514 
X7   0.14842060  0.13090188  0.027118743 -0.301957884 -0.38977197 
X8   0.26875100  0.45894075 -0.351037564  0.427214137  0.20855923 
X9  -0.02757029  0.39142461  0.014820207  0.259949803 -0.01180236 
X10 -0.07311863 -0.30455507 -0.011907867 -0.007272591  0.06278108 
X11  0.18719839  0.03263823  0.001938294 -0.369368064 -0.10843925 
X12 -0.03892999 -0.08446047  0.043139775 -0.119909312 -0.15095018 
X13  0.09496605 -0.28613886 -0.088160582 -0.083689781  0.26446873 
X14  0.02710376  0.02922151 -0.325577121 -0.034888654 -0.65329987 
X15 -0.41508115  0.05333713  0.282970854  0.057308262  0.02368584 
X16 -0.06924450 -0.31247546 -0.519324247  0.317603970 -0.15314401 
X17 -0.54566522  0.31690774  0.052097281 -0.059511621  0.04016255 
X18  0.38448125  0.10598105  0.424237550  0.119901274 -0.05221056 
           
  PC11         PC12         PC13         PC14        PC15 
X1   0.38525526  0.542380047 -0.293945335  0.005952861  0.05251661 
X2  -0.15294154  0.424060037  0.182539885 -0.107868893 -0.05865978 
X3  -0.02516646 -0.381447453 -0.291913394  0.029103627  0.30052742 
X4   0.19213747 -0.175873303  0.025311165  0.098623776 -0.16988524 
X5   0.20338261  0.130376422 -0.388707698  0.102918237 -0.01703038 
X6  -0.28255354 -0.057738728  0.408261567 -0.149985331 -0.06775881 
X7  -0.43639955  0.241771617  0.125281651  0.194436662  0.33370971 
X8  -0.30391627  0.043431708 -0.150568240  0.193580030  0.03181051 
X9   0.29636724 -0.047641761  0.214499242  0.002128980 -0.05241661 
X10 -0.06270218  0.033571807 -0.086897438  0.143123082  0.28609882 
X11 -0.31231792  0.003134676 -0.142866769 -0.290576576 -0.49634074 
X12 -0.12878726 -0.015650398 -0.139422465  0.128479636 -0.28709689 
X13 -0.10851171  0.078123834 -0.001552533 -0.216617353  0.53562727 
X14  0.20426529 -0.379108576  0.082595804  0.037022914  0.13508606 
X15 -0.29757319 -0.116697211 -0.292129294  0.493605152 -0.06765473 
X16 -0.17251962 -0.012054376 -0.423796596 -0.210837720 -0.09495070 
X17 -0.05332419  0.073440269 -0.226346231 -0.521338884  0.13280650 
X18 -0.07795721 -0.310252414 -0.147895158 -0.373860241  0.08725802 
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  PC16          PC17          PC18 
X1  -2.235437e-05  9.547287e-05 -1.969506e-06 
X2   8.339288e-02 -6.158060e-01  2.277558e-01 
X3   5.846545e-02 -4.319077e-01  1.597040e-01 
X4   7.410034e-02 -5.476940e-01  2.025534e-01 
X5  -2.492509e-05  1.971159e-05 -3.381778e-07 
X6  -2.884539e-07  1.305250e-05 -2.545423e-06 
X7  -2.114500e-05  1.297926e-04 -1.216531e-04 
X8   2.671522e-05  1.008428e-04 -1.539353e-05 
X9  -5.584569e-01 -1.823242e-01 -2.887010e-01 
X10 -7.332102e-01 -5.237174e-03  2.535122e-01 
X11 -3.655180e-01 -3.213998e-03  1.266643e-01 
X12 -2.789006e-02 -2.726943e-01 -7.265027e-01 
X13 -1.684921e-02 -1.631804e-01 -4.360359e-01 
X14 -7.275909e-05  1.593076e-04 -3.279231e-06 
X15 -2.411899e-05 -1.316234e-04 -3.883406e-05 
X16  1.181988e-04 -1.895020e-04  1.443752e-06 
X17  1.914928e-04 -4.595677e-05  1.324989e-05 
X18  5.997646e-05 -2.554243e-06 -5.548727e-05 
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> pca<-principal(penelitian[1:18], nfactors=8, scores=T) 
> pca 
 
Principal Components Analysis 
Call: principal(r = penelitian[1:18], nfactors = 8, scores = T) 
Standardized loadings (pattern matrix) based upon correlation matrix 
      RC1   RC4   RC2   RC6   RC7   RC8   RC5   RC3   h2    u2 com 
X1   0.14  0.55 -0.18 -0.28  0.27  0.03 -0.52  0.11 0.79 0.209 3.5 
X2  -0.25 -0.80  0.37  0.07  0.11  0.13  0.03 -0.16 0.91 0.092 1.9 
X3   0.18  0.04 -0.81 -0.23  0.13 -0.36 -0.20  0.05 0.92 0.079 1.9 
X4   0.14  0.88  0.22  0.10 -0.23  0.13  0.12  0.14 0.94 0.056 1.5 
X5   0.17  0.05  0.10 -0.03  0.12 -0.06  0.91 -0.05 0.89 0.114 1.2 
X6   0.02  0.70 -0.23 -0.15  0.26 -0.26 -0.04 -0.14 0.73 0.270 2.1 
X7   0.38  0.39 -0.30  0.19 -0.45  0.27  0.26  0.12 0.78 0.225 5.8 
X8  -0.06  0.14  0.18  0.04  0.28  0.01 -0.13  0.82 0.82 0.178 1.5 
X9   0.87  0.04 -0.25  0.09 -0.29  0.01  0.04 -0.08 0.91 0.087 1.4 
X10 -0.93 -0.15  0.18  0.18  0.07  0.15 -0.07  0.00 0.99 0.013 1.3 
X11  0.59  0.25  0.00 -0.48  0.28 -0.31  0.09  0.13 0.84 0.157 3.7 
X12 -0.88 -0.17 -0.05  0.28  0.10  0.19 -0.09  0.13 0.96 0.037 1.5 
X13  0.53  0.25  0.35 -0.56  0.15 -0.33  0.10 -0.13 0.94 0.063 4.2 
X14 -0.09 -0.25  0.76  0.05  0.21 -0.14  0.04  0.19 0.75 0.247 1.7 
X15  0.56 -0.04  0.42  0.09  0.23 -0.01 -0.14 -0.57 0.90 0.103 3.4 
X16  0.16  0.01 -0.07 -0.12 -0.86 -0.11 -0.11 -0.22 0.86 0.140 1.3 
X17 -0.15  0.01  0.28  0.89  0.18 -0.10  0.08  0.01 0.93 0.065 1.4 
X18 -0.24 -0.07  0.07 -0.03  0.09  0.92 -0.07  0.01 0.93 0.071 1.2 
 
                       RC1  RC4  RC2  RC6  RC7  RC8  RC5  RC3 
SS loadings           3.75 2.64 2.11 1.69 1.59 1.46 1.32 1.24 
Proportion Var        0.21 0.15 0.12 0.09 0.09 0.08 0.07 0.07 
Cumulative Var        0.21 0.36 0.47 0.57 0.65 0.74 0.81 0.88 
Proportion Explained  0.24 0.17 0.13 0.11 0.10 0.09 0.08 0.08 
Cumulative Proportion 0.24 0.40 0.54 0.65 0.75 0.84 0.92 1.00 
 
Mean item complexity =  2.2 
Test of the hypothesis that 8 components are sufficient. 
 
The root mean square of the residuals (RMSR) is  0.04  
 with the empirical chi square  12.67  with prob <  1  
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> ap<-parallel(subject=432, var=18) 
> nS<-nScree(ev$values, ap$eigen$qevpea) 
> plotnScree(nS)  
> nS$Components 
 
  noc naf nparallel nkaiser 
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